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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dalam penulisan tesis ini berpedoman kepada buku pedoman 

penulisan dan pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ث

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ه D د

 Dz ً M ذ

 R ُ N ر

 W و Z ز

 S ٓ H ش

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

  



 

 

 

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A   misalnya قاه menjadi qala 

Vokal (i) panjang = I   misalnya قيو menjadi qila  

Vokal (u) panjang = U  misalnya ُدو menjadi duna 

Khusus untuk bacaan Ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw”dan “ay”. 

Diftong (aw) = و    misalnya  قىه menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي    misalnya  خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اىرساىت ىيَدرست menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

  .menjadi fii rahmatillah رحت الله

 



 

 

 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Misalnya: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....... 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun.  

E. Daftar Singkatan 

AS   : Alaiahis Salam 

SAW  : Shalallahu „Alaihi Salam 

SWT  : Subhanahu Wa Ta‟ala 

RA  : Radhiyallahu Anhu/a 

 



 

 

xi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motto Hidup 
 

 

 أَلََ بِذكِْرِ ٱللَّوِ تَطْمَئِنُّ ٱلْقُلُوبُ 

“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram” 

 

Surah ar-Ra‟d | Ayat 28 

 

  



 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai akidah dalam kisah Perjanjian 

Hudaibiyah perspektif al-Qur‟an (studi qashash al-Qur‟an). Perjanjian 

Hudaibiyah merupakan salah satu peristiwa yang memegang peranan penting 

dalam sejarah Islam. Peristiwa ini terjadi pada bulan Dzulqo‟dah tahun ke-6 H di 

wilayah Hudaibiyah Mekah. Perjanjian Hudaibiyah tidak hanya memiliki 

implikasi politik dan sejarah yang signifikan, tetapi juga menyimpan nilai-nilai 

akidah yang mendalam yang tercermin dalam tafsir al-Qur‟an. Dalam 

menyelidiki dan mempelajari ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

Perjanjian Hudaibiyah untuk memahami perspektif al-Qur‟an terhadap 

perjanjian ini dan nilai-nilai akidah yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memaparkan nilai-nilai akidah yang dapat diidentifikasi dalam 

Perjanjian Hudaibiyah menurut berbagai tafsir al-Qur‟an dan dapat relevansinya 

terhadap konteks kehidupan umat Muslim saat ini. Penelitian ini merupakan 

penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan tafsir tematik dan 

memuat sumber data primer dari berbagai tafsir dan data sekunder dalam 

referensi sejarah, serta data tersier sebagai pendukung kedua data tersebut. Data 

yang terkumpul kemudian di analisis dengan teknik analisis konten. Adapun nilai 

akidah yang dapat kita ambil dari peristiwa tersebut diantaranya, musyawarah 

untuk mencapai perdamaian, sabar dalam menghadapi gangguan, serta menepati 

janji sekalipun itu dengan orang kafir. Sedangkan relevansinya dengan masa 

sekarang diantaranya yaitu toleransi dan perdamaian, optimisme pada kebaikan, 

serta menghormati kesepakatan. 

Kata Kunci : Aqidah, Hudaibiyah, Qashash al-Qur‟an. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

This study discusses the values of the aqidah in the Hudaibiyah Agreement from 

the perspective of the Koran (Qasas al-Qur'an Studies). The Hudaibiyah 

Agreement is one of the events that played an important role in Islamic history. 

This event not only has significant political and historical implications, but also 

contains deep religious values which are reflected in the interpretation of the 

Qur'an. In investigating and studying the verses of the Qur'an related to the 

Hudaibiyah Agreement to understand the Al-Qur'an perspective on this agreement 

and the values of the creed contained therein. This study aims to describe the 

values of the creed that can be identified in the Hudaibiyah Agreement according 

to various interpretations of the Qur'an and their relevance to the context of the 

lives of Muslims today. This research is a literature study with a thematic 

interpretation approach and contains primary data sources from various 

interpretations and secondary data in historical references. The collected data is 

then analyzed using content analysis techniques. The values of the creed that we 

can take from these events include deliberations to reach peace, patience in 

dealing with disturbances, and keeping promises even if it's with infidels. While its 

relevance to the present includes tolerance and peace, optimism for goodness, 

and respect for agreements in agreements 

Keywords: Aqidah, Hudaibiyah, Qasas al-Qur'an. 

  



 

 

 

 

 خلاصة

سات قصص القرآن( الحديبية من منظور القرآن )درا لصلحقيم العقيدة في ا رسالةتناقش ىذه ال
الحديبية من الأحداث التي لعبت دوراً ىاماً في التاريخ الإسلامي. ىذا الحدث ليس  الصلح، 

لو آثار سياسية وتاريخية مهمة فحسب ، بل يحتوي أيضًا على قيم دينية عميقة تنعكس في 
م منظور القرآن حول الحديبية لفه بالصلحلقة راسة آيات القرآن الدتعتفسير القرآن. في بحث ود

عقيدة التي وقيم العقيدة الواردة فيها. تهدف ىذه الدراسة إلى وصف قيم ال حول ىذا لصلح
الحديبية وفقًا لتفسيرات مختلفة للقرآن وصلتها بسياق حياة الدسلمين  الصلحيدكن تحديدىا في 

ج تفسير موضوعي ويحتوي على مصادر اليوم. ىذا البحث عبارة عن دراسة أدبية ذات منه
بيانات أولية من تفسيرات مختلفة وبيانات ثانوية في مراجع تاريخية. ثم يتم تحليل البيانات 
المجمعة باستخدام تقنيات تحليل المحتوى. من قيم العقيدة التي يدكن أن نستقيها من ىذه 

مع الَضطرابات ، والوفاء الأحداث الدداولَت للوصول إلى السلام ، والصبر في التعامل 
بالوعود حتى لو كانت مع الكفار. بينما تشمل علاقتها بالحاضر التسامح والسلام ، والتفاؤل 

  والصلح، واحتًام بالخير 

 

: العقيدة ، الحديبية ، قصص القرآنالكلمات المفتاحية .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akidah merupakan masalah yang sangat fundamental pada ajaran Islam, 

sebab akidah adalah dasar konsepsi dari keseluruhan ajaran Islam. Sebagai 

akibatnya, diterima atau tidaknya amal perbuatan manusia pada sisi Allah sangat 

bergantung pada akidahnya itu sendiri. Akidah yang bersumber dari al-Qur‟an dan 

sunnah dijadikan pengembangan nilai spiritual yang dapat menghasilkan generasi 

yang berkualitas. Akidah mampu menjadi penggerak dalam kehidupan manusia. 

Akidah tauhid mengajarkan manusia agar hanya mentauhidkan Allah SWT 

semata. Jika terjadi sedikit penyimpangan, maka akan menimbulkan 

penyelewengan dari jalan yang lurus.
1
 

Akidah sebagai pola keyakinan yang berintikan pada ajaran meng-Esa-kan  

Allah sudah di maklumi semua umat Islam sebagai sendi pokok dalam Islam.
2
 

Ayat-ayat al-Qur‟an yang diturunkan di Makkah bertemakan pada ajaran tauhid 

atau akidah. Nabi Muhammad SAW sendiri telah mencontohkan ajaran-ajaran 

yang terkandung dalam al-Qur‟an. Ajaran agama Islam merupakan ajaran yang 

lengkap yang digunakan sebagai pedoman hidup untuk mencapai tujuan dan 

makna hidup manusia.
3
 Persoalan yang paling pokok dan mendasar dalam 

                                                 
1
 Mohd Fauzi Hamat dan Mohd Khairul Naim, Akidah dan Pembangunan Modal Insan, 

(Kuala Lumpur : Penerbit Universiti Malaya, 2012), hlm.1. 
2
 Miftahul Fikri, “Pola Wahyu Memandu Ilmu Dalam Penanaman Akidah Akhlak 

generasi Milenial”, Risâlah Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.5 No.2 September 2019, 

hlm.77. 
3
 Sayyid Sabiq,  Aqidah Islam, Alih bahasa : Moh. Abadai Rathomy, (Bandung : CV 

Diponegoro, 1974), hlm.15. 
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kehidupan beragama adalah akidah yang berintikan pada keimanan. Keimanan itu 

merupakan akidah dan pokok yang diatasnya berdiri syari‟at Islam. Jadi, akidah 

Islam adalah kepercayaan-kepercayaan atau keyakinan-keyakinan yang 

berdasarkan syari‟at Islam.
4
 Oleh karena itu, keyakinan dalam berakidah akan 

berimplikasi terhadap segala sesuatu yang dilakukan. 

Dampak dari pengaplikasian akidah dalam kehidupan akan menghasilkan 

sebuah aksi dan refleksi. Sedangkan dimensi akidah adalah dimensi metafisik 

yang mana di dalamnya menentukan segala aspek dalam kehidupan, karena dalam 

akidah mencakup dua hal yaitu hati dan jiwa. Namun terkadang hal itulah yang 

menjadi pokok segala hal. Karena di dalam hati dan jiwa memiliki kendali alam 

sadar yang membuahkan kepada segala aspek dalam kehidupan.
5
 

Akidah sebagai sistem kepercayaan bermuatan elemen-elemen dasar 

keyakinan, mendeskripsikan sumber, dan hakikat eksistensi agama. Muslim yang 

baik adalah yang memiliki akidah yang lurus dan kuat, sehingga mendorongnya 

untuk melaksanakan syariat yang hanya ditujukan kepada Allah serta tergambar 

keshalihan akhlak yang terpuji pada dirinya.
6
 Namun sebaliknya, apabila 

seseorang tidak memiliki akidah yang kokoh, hal tersebut akan mengantarkannya 

kepada keburukan dan penyelewengan dalam beragama. 

                                                 
4
 Naimah Tamamy, “Akidah dan Budaya : Upaya Melihat Korelasi Agama atau Budaya 

dalam Masyarakat”, Fikri : Vol.1, No.2, Desember 2016, hlm.340. 
5
 Nur Akhda Sabila, “Integrasi Aqidah dan Akhlak (Telaah Atas Pemikiran Al-Ghazali)”, 

Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam  Vol. 3, No. 2, Desember 2019, hlm.77. 
6
 Alnida Azty dkk, “Hubungan antara Aqidah dan Akhlak dalam Islam,” Journal of 

Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), Vol. 1, No. 2, Desember 2018, hlm.122-123. 
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Dalam al-Qur‟an, pembahasan pertama adalah tauhid atau akidah. Bahkan 

dapat dikatakan hampir seluruh ayat al-Qur‟an  yang diturunkan sebelum hijrah 

(ayat-ayat Makkiyah) berisi akidah atau  tauhid. Akidah tidak hanya di pandang 

sebagai ungkapan lisan. Akidah dikaitkan diseluruh aspek kehidupan manusia, 

baik itu segi politik, sosial, budaya. Nilai dari keIslaman seseorang itu adalah 

pengesahan terhadap Allah SWT yang terangkum dalam syahadat.
7
 

Fenomena akidah pada permulaan Islam telah ditunjukkan oleh para 

sahabat yang dibuktikan dalam kejadian 1.400 tahun lalu, salah satunya pada 

kisah Perjanjian Hudaibiyah. Para sahabat beriman kepada apa yang telah 

diputuskan oleh Rasulullah SAW, dimana para sahabat tidak melangkahi 

keputusan Rasulullah. 

Perjanjian Hudaibiyah adalah perjanjian yang dibuat oleh Rasulullah 

dengan kaum kafir Makkah. Perjanjian tersebut terjadi atas inisiatif kaum kafir 

Quraisy. Bahkan isi perjanjian tersebut secara kasat mata lebih menguntungkan 

kaum kafir Quraisy daripada umat Muslim. Akan tetapi, Rasulullah dengan 

pandangan tajam kedepan menerima perjanjian tersebut dan tetap mengikuti 

aturan yang dibuat oleh kaum kafir Quraisy. Perjanjian tersebut dibuat oleh kaum 

kafir Quraisy, lalu mereka juga yang melanggarnya.
8
 

Dalam al-Qur‟an, tidak terdapat penjelasan terperinci mengenai kisah 

Perjanjian Hudaibiyah. Namun, beberapa ayat dapat dikaitkan dengan peristiwa 

                                                 
7
 Hamka, Pelajaran Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1956), hlm. 26. 

8
 Yakub Amin, Amnesti Umum Nabi Muhammad SAW pada Peristiwa Fathu Mekkah, 

Politea : Jurnal  Pemikiran Politik Islam, Vol. 4  No.  1  Tahun 2021, hlm.110. 
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tersebut dan memberikan wawasan tentang nilai-nilai akidah yang terkandung di 

dalamnya. Dalam tafsir al-Qur‟an, beberapa ayat ini dihubungkan dengan 

Perjanjian Hudaibiyah dan diinterpretasikan dalam konteks nilai-nilai akidah yang 

tercermin dalam perjanjian tersebut. Perjanjian ini menjadi dasar bagi perjanjian 

damai yang kemudian tercapai antara Nabi Muhammad SAW dan bangsa 

Quraisy.
9
 

Salah satu ayat yang terkait dengan kisah Perjanjian Hudaibiyah adalah 

Surah Al-Fath [48] ayat 1-3. 

رَ وَيتُِمَّ نعِْمَتَوُ  ۞ إنَِّا فَ تَحْنَا لَكَ فَ تْحًا مُبيِنًا مَ مِنْ ذَنبِْكَ وَمَا تأََخَّ ليَِ غْفِرَ لَكَ اللَّوُ مَا تَ قَدَّ
 ۞ وَيَ نْصُرَكَ اللَّوُ نَصْراً عَزيِزاً ۞ صِراَطاً مُسْتَقِيمً يَ هْدِيَكَ عَلَيْكَ وَ 

Terjemahan : “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 

yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 

telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 

memimpin kamu kepada jalan yang lurus. Dan supaya Allah menolongmu dengan 

pertolongan yang kuat”
10

 

Surah al-Fath (48) ayat 1-3  berisi tentang kemenangan terbesar yang 

diraih umat Islam yaitu para peristiwa Perjanjian Hudaibiyah. Meskipun isi 

perjanjiannya tidak menguntungkan umat Islam kala itu, hingga Umar bin 

Khaththab RA sempat memprotes secara halus isi perjanjiannya. Namun setelah 

itu Allah memberikan kabar gembira kepada Rasulullah SAW dan para 

                                                 
9
 Ali Sadikin, “Nilai Pendidikan Dari Dampak Perjanjian Hudaibiyah Terhadap 

Perkembangan Dakwah Rasulullah SAW”, Sintesa: Jurnal Kajian Islam dan Sosial Keagamaan 

hlm.21. 
10

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2020), 

hlm.511. 
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sahabatnya. Dimana perjanjian Hudaibiyah merupakan awal dari berkembangnya 

ajaran Islam hingga berhasil menduduki Kota Makkah. 

Beberapa ayat lain dalam al-Qur‟an, seperti ayat tentang keadilan, 

perdamaian, dan kesabaran, juga sering dikaitkan dengan Perjanjian Hudaibiyah. 

Misalnya, ayat 135 dari Surah An-Nisa‟ [4] menekankan pentingnya menjaga 

keadilan dan melaksanakan perdamaian dengan baik. Ayat-ayat tentang 

kesabaran, seperti ayat 153 dari Surah Al-Imran [3], mengingatkan umat Muslim 

untuk bersabar dalam menghadapi tantangan dan konflik. 

Meskipun al-Qur‟an tidak memberikan penjelasan rinci tentang Perjanjian 

Hudaibiyah, tafsir al-Qur‟an memberikan pemahaman dan penafsiran mengenai 

nilai-nilai akidah yang tercermin dalam perjanjian tersebut. Perjanjian Hudaibiyah 

menunjukkan pentingnya diplomasi, penyelesaian konflik secara damai, dan 

penghormatan terhadap kesucian agama dalam Islam. Perjanjian ini juga 

mengajarkan nilai-nilai seperti kesabaran, keadilan, pengampunan, dan 

kepercayaan kepada Allah dalam menghadapi rintangan dan ujian.
11

 

Dalam tafsir al-Qur‟an, perjanjian ini dianggap sebagai langkah yang 

bijaksana dan strategis dalam mempertahankan kepentingan umat Muslim dan 

menyebarkan ajaran Islam. Perjanjian Hudaibiyah juga menjadi contoh penting 

tentang bagaimana nilai-nilai akidah dapat diterapkan dalam konteks kehidupan 

dan hubungan antarmanusia. 

                                                 
11

 Abu Haif, “Perjanjian Hudaibiyah (Cerminan Kepiawanan Nabi SAW dalam 

Berdiplomasi)” Jurnal Rihlah, Vol.1 No.2, 2014, hlm.129. 
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Perjanjian Hudaibiyah terjadi pada hari Senin tanggal 1 Dzulqa‟dah tahun 

6 H (628 M), Rasulullah SAW memimpin sekitar 1.400 orang atau 1.600 orang 

berangkat menuju Makkah, bukan untuk berperang melainkan untuk melakukan 

ibadah umrah.
12

 Istri beliau yang ikut adalah Ummu Salamah. Untuk sementara 

pimpinan umat di Madinah diserahkan kepada Abdullah bin Ummi Maktum.
13

 

Dalam perjalanan ini beliau mengendarai untanya yang bernama al-Qashwa‟. 

Beliau pergi dengan membawa tujuh puluh ekor unta yang telah diberi lambang di 

lambung sebelah kanan, sebagai tanda bahwa unta-unta itu untuk kurban, bukan 

untuk kendaraan perang. Mereka hanya membawa senjata yang biasa dibawa oleh 

musafir pada masa itu, yaitu pedang yang tersarung.
14

 Rasulullah SAW 

memerintahkan hal itu untuk menunjukkan kepada masyarakat umum, bahwa 

keberangkatan beliau bersama para sahabatnya menuju kota Makkah adalah untuk 

umrah, bukan berperang.
15

 

Namun, keberangkatan Rasulullah terdengar oleh kaum Quraisy. 

Kemudian mereka mengirim 200 tentara berkuda di bawah pimpinan Khalid bin 

Walid dan Ikrimah bin Abi Jahl dengan tujuan merintangi Rasulullah SAW dan 

para pengikutnya masuk ke Makkah. Karena Rasulullah SAW tidak bermaksud 

untuk berperang, maka beliau mengalihkan perjalanan melalui jalan lain dengan 

                                                 
12

 H.M.H. Al Hamid Al Husaini. Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad SAW, 

(Bandung : Pustaka Hidayah, 2006), hlm.617. 
13

 Shafiyu Rahman Al Mubarakfury, Perjalanan Hidup Rasul yang Agung Muhammad 

SAW dari Kelahiran hingga Deti-Detik Terakhir, Alih bahasa : Hanif Yahya, (Jakarta : Darul Haq, 

2005) hlm 497. 
14

 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shirah Nabawiyah,Alih bahasa : Kathur 

Suhardi, (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2017), hlm.400. 
15

 Amin Iskandar, “Hikmah Dibalik Perjanjian Hudaibiyah”, Jurnal Studi Hadis 

Nusantara Vol 1, No 1, Juni 2019, hlm.4. 
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dipandu oleh seseorang yang bersedia menjadi penunjuk jalan menuju Tsaniyyatul 

Murad, di sebuah dataran rendah Hudaibiyah dekat Makkah.
16

 

   Selanjutnya Rasulullah SAW mengutus Utsman bin Affan untuk 

menyatakan maksud kedatangan beliau yang sebenarnya. Tetapi, selang beberapa 

hari Utsman belum pulang dan terdengar kabar bahwa Utsman telah dibunuh oleh 

kaum Quraisy. Semangat jihad kaum muslimin menyala-nyala, lalu Rasulullah 

SAW berdiri di bawah sebatang pohon dan bersabda : “Kami tidak akan tinggal 

diam sebelum kami menumpas kaum musyrikin”.
17

 Kaum muslimin kemudian 

berbai‟at kepada Rasulullah SAW bahwa mereka berjanji siap berperang dan rela 

mati demi agama. Ikrar atau bai‟at yang terjadi pada tahun 628 M (6 H) sebelum 

terjadinya perjanjian Hudaibiyah ini dikenal dengan Bai‟atur Ridwan. 

Tidak lama berselang datanglah Utsman menyampaikan laporannya bahwa 

kaum Quraisy telah dapat mempercayai maksud kedatangan Rasulullah SAW 

bersama rombongan. Namun kaum Quraisy tidak akan membiarkan Rasulullah 

SAW masuk Makkah tahun ini, karena sudah tersiar berita di antara suku-suku 

Arab lainnya, bahwa kaum Quraisy telah menyiapkan angkatan perang untuk 

menghadang Rasulullah SAW dan rombongan agar tidak masuk Makkah. Jika 

                                                 
16

 Ali Sadikin, “Nilai Pendidikan Dari Dampak Perjanjian Hudaibiyah Terhadap 

Perkembangan Dakwah Rasulullah SAW”, SINTESA: Jurnal Kajian Islam dan Sosial Keagamaan, 

Vol. 2 No. 2 (2021), hlm.20. 
17

 Muhammad Husein Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, Alih bahasa : Ali Audah,  

(Jakarta: Litera Antarnusa, 1990), hlm.473. 



8 

 

 

 

Rasulullah SAW berhasil masuk Makkah, tentulah mereka akan kehilangan muka 

di hadapan orang-orang Arab lainnya.
18

 

 Dari sinilah kemudian berkembang suasana yang mengarah pada 

perundingan yang dikenal dengan nama Perjanjian Hudaibiyah. Kaum Quraisy 

mengutus ahli siasat mereka yaitu Suhail bin Amru untuk mengakhiri pertikaian 

melalui perjanjian. Mereka menegaskan padanya, agar jangan sampai Muhammad 

bersama rombongan dapat memasuki Makkah tahun ini.
19

 Terjadilah perundingan 

antara kaum Muslimin yang diwakili Rasulullah SAW dengan kaum musyrikin 

Quraisy yang diwakili oleh Suhail bin Amru dengan ditemani Hathib bin Abdul 

Uza dan Makraz bin Hafaz.
20

 

Melalui proses yang panjang, akhirnya Rasulullah SAW berhasil 

membawa kaum Quraisy dalam suatu perundingan. Adapun butir-butir Perjanjian 

Hudaibiyah adalah sebagai berikut :  

a. Rasulullah SAW dan sahabatnya harus kembali ke Madinah pada tahun ini 

dan tidak boleh masuk ke Makkah, dengan ketentuan akan kembali pada 

tahun berikutnya. Mereka dapat memasuki kota dan tinggal selama tiga hari 

di Makkah dan tidak dibenarkan membawa senjata kecuali pedang tersarung. 

b. Genjatan senjata selama 10 tahun antara kedua belah pihak, semua orang 

merasa aman, dan saling menahan diri. 

                                                 
18

 Ali Sadikin, Nilai Pendidikan Dari Dampak Perjanjian Hudaibiyah Terhadap 

Perkembangan Dakwah Rasulullah SAW, hlm.21. 
19

 Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakhfury, Sirah Nabawiyah, Alih bahasa : Kathur 

Suhardi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm.444. 
20

 Syaikh Mahmud Syakir, Ensiklopedi Peperangan Rasulullah SAW, Alih bahasa : Abdul 

Syukur Abdul Razzaq, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm.199. 
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c. Barangsiapa ingin bergabung ke dalam perjanjian Muhammad, dia boleh 

melakukannya. Begitu juga sebaliknya menurut pendapat sebagian besar 

penulis sejarah Nabi, atau dua tahun ingin bergabung dengan pihak Quraisy, 

maka dia boleh melakukannya. 

d. Barangsiapa dari golongan Quraisy mendatangi Muhammad tanpa seizin 

walinya (melarikan diri), maka dia harus dikembalikan kepada mereka lagi. 

Sebaliknya, jika yang datang kepada mereka (melarikan diri) berasal dari 

pihak Muhammad, maka ia tidak dikembalikan lagi kepada beliau.
21

 

Perjanjian Hudaibiyah merupakan salah satu peristiwa yang memegang 

peranan penting dalam sejarah Islam. Perjanjian ini ditandatangani antara Nabi 

Muhammad SAW dan bangsa Quraisy pada tahun 628 M di Hudaibiyah. 

Peristiwa ini tidak hanya memiliki implikasi politik dan sejarah yang signifikan, 

tetapi juga menyimpan nilai-nilai akidah yang mendalam yang tercermin dalam 

tafsir al-Qur‟an. Dalam menyelidiki dan mempelajari ayat-ayat al-Qur‟an yang 

berkaitan dengan Perjanjian Hudaibiyah untuk memahami perspektif al-Qur‟an 

terhadap perjanjian ini dan nilai-nilai akidah yang terkandung di dalamnya.
22

 

Dalam penelitian ini, berbagai tafsir al-Qur‟an akan dikaji untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang nilai-nilai akidah yang 

ditemukan dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah. Dengan menganalisis tafsir al-

Qur‟an, akan dapat menelusuri pesan-pesan dan hikmah yang terkandung dalam 

                                                 
21

 Yeni dan Abbas Sofwan Matlail Fajar, “Moderasi Beragama Era Rasulullah:  

Pembacaan Ulang Konsep Tanah Suci Madinah Dalam Perjanjian Hudaibiyah”, „Adalah: Buletin 

Hukum dan Keadilan, Vol. 6, No. 6 (2022), hlm.55. 
22

 Amin Iskandar , “Hikmah Dibalik Perjanjian Hudaibiyah”, Jurnal Studi Hadis 

Nusantara, Vol.1. No.1, 2019, hlm.15. 
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kisah Perjanjian Hudaibiyah, seperti pentingnya kepercayaan kepada Allah, 

kesabaran, pengampunan, penghormatan terhadap keberagaman, dan ketekunan 

dalam menjalankan nilai-nilai agama. Dalam penelitian ini juga akan 

mempertimbangkan konteks sejarah dan lingkungan sosial pada saat Perjanjian 

Hudaibiyah terjadi untuk memahami implikasi dan relevansi nilai-nilai akidah ini 

dalam konteks kehidupan umat Muslim saat ini.  

Oleh sebab itu diharapkan agar dapat memperdalam pemahaman tentang 

nilai-nilai akidah yang dapat diambil dari kisah Perjanjian Hudaibiyah menurut 

tafsir al-Qur‟an. Penelitian ini juga akan memberikan pemahaman yang lebih luas 

tentang bagaimana ajaran Islam dan al-Qur‟an dapat memberikan pedoman dan 

inspirasi dalam menghadapi tantangan kehidupan, membangun hubungan yang 

harmonis dengan sesama, dan mengembangkan sikap yang kuat dalam 

menjalankan nilai-nilai agama. 

B. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari dalam 

memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan istilah-istilah berikut. 

1. Nilai 

Nilai (ni:lai) / nilai /  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai harga, kadar, banyak sedikitnya isi, mutu, hal yang berguna bagi 



11 

 

 

 

manusia, yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya.
23

 Nilai yang 

dimaksud disini adalah sesuatu yang dijunjung tinggi serta dapat memberikan 

warna bagi seseorang yang memegangnya, atau sesuatu yang memberi makna 

pada hidup. 

2. Akidah 

Kata akidah berasal dari bahasa Arab. Secara etimologi akidah 

merupakan bentuk mashdar dari kata 
24

عَقيِْدَةً  -عَقْدً  –يَعْقدُِ  –عَقدََ   yang memiliki 

beberapa arti diantaranya adalah ikatan, sesuatu yang ditetapkan, atau yang 

diyakini oleh hati dan perasaan (hati nurani), yaitu sesuatu yang dipercaya 

dan diyakini kebenarannya oleh manusia.
25

 

3. Perjanjian Hudaibiyah 

Perjanjian Hudaibiyah merupakan salah satu peristiwa bersejarah 

dalam sejarah Islam yang terjadi pada tahun 628 M. Perjanjian ini 

ditandatangani antara Nabi Muhammad SAW dan bangsa Quraisy di 

Hudaibiyah, sebuah tempat yang terletak di luar Mekah. Perjanjian 

Hudaibiyah tidak hanya memiliki implikasi politik dan strategis yang 

signifikan, tetapi juga menyimpan nilai-nilai akidah yang mendalam yang 

tercermin dalam perspektif al-Qur‟an 

. 

                                                 
23

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1995), hlm.978. 
24

 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, (Yogyakarta: PP. al-Munawir, Krapyak, 

1984), hlm, 1023. 
25

 Ibnu Mandzur, Lisan al-„Arab, (Beirut: Dar Beirut li al-Thaba‟ah wa al-Nasr, 1968),  

hlm.296. 
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4. Qashash al-Qur’an 

Kata qashash berasal dari bahasa Arab al-qashshu atau al-qishshatu 

yang berarti urusan, berita, kabar, keadaan, maupun cerita.
26

 Dalam al-Qur‟an 

sendiri, kata qashashul bisa memiliki arti mencari jejak atau bekas (surah al-

Kahf [18] : 64 dan surah al-Qashash [28] : 11) dan berita-berita yang 

berurutan (surah Ali Imran [3] : 62 dan surah Yusuf [12] : 111). Adapun 

qashash al-Qur‟an yang dimaksud adalah kabar-kabar yang terdapat dalam al-

Qur‟an tentang keadaan-keadaan umat terdahulu dan kenabian terdahulu, 

serta peristiwa yang telah terjadi. 

C. Identifikasi Masalah 

Adapun penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut. 

1. Bagaimana al-Qur‟an menjelaskan nilai-nilai akidah yang terkandung dalam 

kisah Perjanjian Hudaibiyah? 

2. Bagaimana implikasi dan makna nilai-nilai akidah yang dapat diidentifikasi 

dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah? 

3. Bagaimana peran nilai-nilai akidah dalam membentuk sikap dan tindakan 

Nabi Muhammad SAW dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah? 

4. Bagaimana nilai-nilai akidah dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah dapat 

mengilhami umat Muslim dalam menjalankan ajaran agama mereka? 

5. Bagaimana pesan moral dan spiritual yang dapat dipetik dari nilai-nilai 

akidah yang terkandung dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah? 

                                                 
26

 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, hlm.1210. 
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6. Bagaimana tafsir al-Qur‟an dari para ulama terkait dengan nilai-nilai akidah 

yang terkait dengan kisah Perjanjian Hudaibiyah? 

7. Bagaimana pemahaman dan interpretasi beragam tafsir al-Qur‟an dapat 

memperkaya pemahaman kita tentang nilai-nilai akidah dalam kisah 

Perjanjian Hudaibiyah? 

8. Bagaimana pemahaman nilai-nilai akidah dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah 

dapat mempengaruhi sikap dan tindakan umat Muslim saat ini? 

9. Bagaimana nilai-nilai akidah dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah dapat 

diaplikasikan dalam konteks kehidupan modern dan relevan bagi umat 

Muslim saat ini? 

10. Bagaimana pemahaman nilai-nilai akidah dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah 

dapat membantu membangun perdamaian, toleransi, dan harmoni antar umat 

beragama dalam masyarakat multikultural saat ini? 

D. Batasan Masalah 

  Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian akan fokus 

pada nilai-nilai akidah yang terkandung dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah 

menurut al-Qur‟an. Pendekatan yang akan digunakan akan bersifat teologis dan 

interpretatif, dengan tujuan untuk memahami dan menggali pemahaman yang 

lebih dalam tentang nilai-nilai akidah dalam perjanjian tersebut, berikut uraian 

batasan masalah dalam penelitian ini. 

1. Fokus pada nilai-nilai akidah: Penelitian ini akan terbatas pada penelusuran, 

analisis, dan interpretasi nilai-nilai akidah yang terkandung dalam kisah 

Perjanjian Hudaibiyah menurut al-Qur‟an. Perhatian utama akan diberikan 
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pada pemahaman nilai-nilai akidah yang tercermin dalam konteks perjanjian 

tersebut. 

2. Perjanjian Hudaibiyah sebagai fokus utama: Penelitian ini akan berfokus pada 

kisah Perjanjian Hudaibiyah sebagai peristiwa kunci yang dijelaskan dalam 

al-Qur‟an. Perjanjian ini akan dijadikan sumber utama untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis nilai-nilai akidah yang terkandung di dalamnya. 

3. Perspektif al-Qur‟an sebagai landasan utama: Penelitian ini akan membatasi 

perspektif utama pada al-Qur‟an sebagai sumber primordial untuk memahami 

dan menafsirkan nilai-nilai akidah dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah. 

Penafsiran al-Qur‟an oleh ulama dan cendekiawan Islam akan menjadi acuan 

penting dalam mengungkapkan makna dan implikasi nilai-nilai akidah 

tersebut. 

4. Tidak memperhatikan perspektif sejarah atau politik: Penelitian ini tidak akan 

memasukkan perspektif sejarah atau politik secara terperinci. Fokusnya akan 

tetap pada identifikasi, analisis, dan interpretasi nilai-nilai akidah dalam kisah 

Perjanjian Hudaibiyah menurut al-Qur‟an. 

5. Relevansi dan penerapan nilai-nilai akidah saat ini: Penelitian ini akan 

memberikan wawasan tentang nilai-nilai akidah dalam kisah Perjanjian 

Hudaibiyah dari perspektif al-Qur‟an. Namun, analisis tentang relevansi dan 

penerapan nilai-nilai akidah tersebut dalam konteks kehidupan umat Muslim 

saat ini akan menjadi batasan dari penelitian ini. 

6. Dalam al-Qur‟an ditemukan beberapa surah yang membahas mengenai 

Perjanjian Hudaibiyah, yaitu surah al-Fath (48) ayat 1-29, Surah al-Baqarah 
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(2) ayat 114, 194, 196, Surah al-Maidah (5) ayat 2, Surah al-Hajj (22) ayat 

25, dan Surah al-Mumtahanah (60) ayat 10. Namun yang menjadi pokok 

bahasan penulis adalah nilai-nilai akidah yang terdapat pada surah al-Fath 

(48) ayat 1-3. 

7. Kitab tafsir yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir 

Jami‟ al-Bayân fâ Ta‟wil al-Qur‟ân karya Imam Abu Ja‟far Muhammad bin 

Jarir Ath-Thabari (w.310 H), Tafsir al-Qur‟ân Al-Azhîm karya Ismail bin 

Umar bin Katsir al-Quraisy ad-Dimasyqi (w.774 H), Tafsir fî Zhilâl al-

Qur‟ân karya Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili (w.1385 H), Tafsir al-

Azhar karya Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (w.1383 H), dan Tafsir al-

Munîr karya Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili (w.1411 H). 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, adapun rumusan masalah yang akan 

ditelusuri pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pendapat para ulama tafsir dalam menjelaskan ayat- ayat yang 

berkaitan dengan kisah Perjanjian Hudaibiyah? 

2. Bagaimana nilai-nilai akidah yang dapat diidentifikasi dalam Perjanjian 

Hudaibiyah menurut berbagai tafsir Al-Qur'an? 

3. Bagaimana nilai-nilai akidah dalam Perjanjian Hudaibiyah yang dapat 

diterapkan dan relevan dalam konteks kehidupan umat Muslim saat ini? 
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F. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan yang terkait 

dengannya. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pendapat para ulama tafsir dalam menjelaskan ayat- 

ayat yang berkaitan dengan kisah Perjanjian Hudaibiyah. 

b. Untuk memaparkan nilai-nilai akidah yang dapat diidentifikasi dalam 

Perjanjian Hudaibiyah menurut berbagai tafsir al-Qur‟an. 

c. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai akidah dalam Perjanjian Hudaibiyah 

dapat diterapkan dan relevan dalam konteks kehidupan umat Muslim saat 

ini. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang bisa ambil, baik 

secara teoritis maupun praktis. 

a. Secara teoretis 

Manfaat yang bisa diambil pada penelitian ini adalah untuk 

memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya dalam bidang 

Tafsir dan Hadits, dan semoga penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi bagi kajian keislaman terutama di bidang tafsir khususnya dan 

bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan Islam pada umumnya. 
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b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih sebagai 

bahan acuan serta perbandingan bagi para peneliti berikutnya. Bersamaan 

dengan itu, kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan 

akademis untuk mendapatkan gelar Magister Hukum (M.H) pada program 

studi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadits Pascasarjana, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

G. Sitematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan serta mempermudah pembahasan 

dan pemahaman, maka sebuah karya ilmiah yang bagus memerlukan sebuah 

sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut tersusun rapi sehingga 

mudah dipahami. Dalam penyusunan isi penelitian ini, penulisannya dilakukan 

dengan sistematika berikut. 

BAB I    : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab 

pendahuluan meliputi latar belakang masalah, yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 

perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis melakukan 

penelitian ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna 

beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini, yang 

bertujuan untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang 

dimaksudkan. Selanjutnya identifikasi masalah, untuk memaparkan 
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permasalahan yang terkait dengan judul ini. Batasan dan rumusan 

masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang 

menjadi tujuan utamanya atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan 

manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini 

serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika penulisan yang 

akan membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II    : Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan 

teori dan tinjauan kepustakaan (peneltian yang relevan). 

BAB III   : Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data yang terdiri dari data primer, data sekunder, dan data tersier. 

Kemudian teknik pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang 

penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta teknik analisi data, 

yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 

BAB IV    : Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada 

bab ini, data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, dimana 

setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya 

masing-masing. 

BAB V    : Merupakan penutup yang beriikan kesimpulan. Pada bab ini penulis 

memberikan beberapa kesimpulan dan uraian yang dikemukakan 

dalam rumusan masalah. Selain itu penulis memberikan saran-saran 

yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan 

penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Mengenai Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Nilai atau value (Bahasa Inggris) atau valere (bahasa latin) berarti 

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah kualitas suatu 

hasil yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai, dan 

dapat menjadi objek kepentingan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai harga, 

ukuran, angka yang mewakili prestasi, berbagai sifat penting yang bermanfaat 

bagi manusia untuk menjalani hidupnya, sesuatu yang menyempurnakan 

manusia sesuai dengan hakikatnya.
27

 Nilai adalah keputusan yang 

memungkinkan individu atau kelompok untuk memutuskan apa yang akan 

dicapai dan dibutuhkan.
28

 Nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrak, 

ideal, bukan benda konkrit, bukan fakta, bukan hanya persoalan benar ataupun 

salah yang menuntut pembuktian empiric, melainkan juga apresiasi terhadap 

suka dan tidak suka.
29

 

Para pakar telah banyak memberikan pengertian tentang nilai, dimana 

pengertian satu berbeda dengan yang lainnya. Perbedaan cara pandang dalam 

                                                 
27

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indonesia, hlm.476. 
28

 M. Ansori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung : CV Wacana Prima, 2008), hlm.153. 
29

 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Global Pustaka Utama, 2001), 

hlm.98. 
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memahami makna merupakan suatu khazanah para pakar dalam mengartikan 

nilai itu sendiri. Perbedaan itu disebabkan karena persepsi yang berbeda 

berdasarkan sudut pandang teoritis, empiris, dan analisis.
30

 

Menurut Mulyana, nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam 

menentukan pilihan. Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan sehingga 

melahirkan tindakan pada diri seseorang.
31

 Sedangkan menurut Muhmidayeli, 

nilai merupakan gambaran sesuatu yang indah, mempesona, menakjubkan, 

yang mampu membuat seseorang bahagia dan senang, serta menjadikan 

seseorang ingin memilikinya.
32

 Adapun menurut Frankel, nilai adalah standar 

tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efesiensi yang mengikat 

manusia dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan.
33

 

Nilai adalah standar konseptual yang relatif stabil, yang secara eksplisit 

atau implisit membimbing seseorang menentukan tujuan yang akan dicapai. 

Jadi, nilai merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan perilaku manusia 

tentang sesuatu yang baik  atau buruk yang bisa di ukur oleh agama, tradisi, 

moral, etika, serta kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat tersebut. 

 

 

                                                 
30

 Tri Sukitman, “Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran (Upaya 

Menciptakan Sumber Daya Manusia yang Berkarakter)”, JPSD : Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 

Vol.2 No.2 Agustus 2016, hlm.86. 
31

 Rahmat Mulyana, Mengaktualisasikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alfabeta, 2004), 

hlm.11. 
32

 Ade Imelda Frimayanti, “Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Agama 

Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8 Edisi II 2017, hlm.230. 
33

 Tri Sukitman, “Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran (Upaya 

Menciptakan Sumber Daya Manusia yang Berkarakter)”, hlm.87. 
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2. Sumber Nilai 

a. Nilai Ilahi 

Nilai ilahi adalah nilai yang dianugerahkan Allah melalui para 

Rasulnya yang berbentuk iman dan taqwa. Nilai ilahi merupakan sumber 

utama bagi para penganutnya. Dari agama, kita dapat menyebarkan nilai-

nilai kebajikan untuk diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
34

 

b. Nilai Insani 

Nilai insani adalah nilai yang tumbuh atas dasar kesepakatan 

manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia, dan nilai 

ini bersifat dinamis. Nilai insani kemudian menjadi tradisi yang 

diwariskan secara turun temurun dan mengikat anggota masyarakat yang 

mendukungnya.
35

 

Nilai ilahi memiliki kaitan erat dengan nilai insani. Namun, nilai 

ilahi memiliki kedudukan vertikal yang lebih tinggi dari pada nilai insani. 

Disamping itu, nilai ilahi memiliki konsekuensi lebih tinggi dari pada nilai 

lainnya, dan sebaliknya nilai lainnya itu memerlukan nilai pijakan yang 

berupa nilai religius. 

3. Fungsi Nilai 

Setiap manusia memiliki sikap yang positif terhadap nilai tertentu, dan 

sikap tersebut merupakan cermin dari orientasinya terhadap nilai tersebut. 

                                                 
34

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Trigenda, 1993), 

hlm.111. 
35

 Ibid., hlm.112. 
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Nilai sebagai sesuatu yang abstrak mempunyai sejumlah fungsi, diantaranya 

sebagai berikut : 

a. Nilai berfungsi sebagai standar, yaitu standar yang menunjukkan tingkah 

laku. Pemakaian nilai sebagai standar memiliki peranan penting, karena 

nilai merupakan suatu cara untuk membedakan antara manusia dan bukan 

manusia. Nilai juga merupakan dasar yang melengkapi seseorang untuk 

mengadakan rasionalisasi serta nilai berfungsi untuk mempertahankan 

atau meningkatkan harga diri (self esteem).
36

 

b. Nilai berfungsi sebagai rencana umum (general plans) dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan serta pengambilan keputusan. Sistem 

nilai merupakan satu kesatuan dari prinsip-prinsip serta aturan-aturan 

yang dipelajari untuk membantu dalam memilih alternatif dalam 

memecahkan berbagai permasalahan atau konflik dan mengambil 

keputusan. 

c. Nilai berfungsi sebagai motivasi. Nilai mempunyai motivasi yang kuat 

seperti halnya komponen kognitif, afektif, dan behavional. Nilai 

instrumental merupakan motivasi karena mode tingkah laku yang 

diidealisasikan akibat dari nilai seseorang merupakan instrumen untuk 

mencapai tujuan akhir. Nilai merupakan motivator karena nilai merupakan 

alat konseptual dalam usaha mempertahankan dan meningatkan harga diri 

(self esteem).
37

 

                                                 
36

 Dalil Adisubroto, Nilai : Sifat dan Fungsinya, Buletin Psikologi 1993 No.2, hlm.31-32. 
37

 Milton Rokeach, “The Nature of Human Values”, American Journal of Sociology, 

Vol.81.No.2,  hlm.443. 
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d. Nilai berfungsi sebagai penyesuaian. Nilai diarahkan secara langsung 

kepada bagaimana cara bertingkah laku serta tujuan akhir yang 

berorientasi pada penyesuaian. Nilai yang berorientasi pada penyesuaian 

merupakan nilai semu, karena nilai tersebut diperlukan oleh individu 

sebagai cara untuk penyesuaian dengan tekanan kelompok. Sebaliknya, 

kelompok merupakan nilai murni yang diinternalisasikan dari nilai 

lainnya.
38

 

e. Nilai berfungsi sebagai ego defensive. Nilai dapat membantu proses 

rasionalisasi.  

f. Nilai berfungsi sebagai aktualisasi diri atau pengetahuan. Nilai 

instrumental dan terminal tertentu secara eksplisit ataupun implisit 

melibatkan fungsi aktualisasi diri. Fungsi pengetahuan sebagai pencarian, 

yakni kebutuhan untuk mengerti, kecendrungan terhadap suatu persepsi, 

serta keyakinan yang lebih baik untuk melengkapi kejelasan dan 

konsistensi. 

Jadi, tujuan akhir dari nilai adalah sebagai suatu kebijaksanaan, 

kesempurnaan, serta cara bertingkah laku secara independen, konsisten, dan 

kompeten atau suatu aktualisasi diri berdasarkan cara-cara yang logis, cerdas, 

dan imaginatif.
39

 

 

                                                 
38

 Ibid. 
39

 Dalil Adisubroto, Nilai : Sifat dan Fungsinya, Buletin Psikologi 1993 No.2, hlm.31-32. 
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B. Tinjauan Umum Tentang Akidah 

1. Pengertian Akidah 

Kata Akidah berasal dari bahasa Arab. Secara etimologi akidah 

merupakan bentuk mashdar dari kata 
40

عَقِيْدَةً  -عَقْدً  –يَعْقدُِ  –عَقدََ   yang memiliki 

beberapa arti yaitu arrabth ( اىربط ) berarti ikatan, asy-syaddu bi quwwah ( اىشدّ  

) berarti ikatan yang kuat, al-ihkâm ( بقىّة الٌإحناً   ) berarti pengokohan, at-

tamâsuk (  اىتَا سل ) berarti pegangan, al-ibrâm ( الإبراً   ) berarti penguatan, al-

murâshshah (  اىَرا صّت ) berarti pelekatan, al-istbât ( الإثباث   ) berarti penetapan, 

at-tawatstsuq ( اىتىثّق   ) berarti kepercayaan yang kuat, al-yaqîn ( ِاىيقي ) berarti 

keyakinan, al-jazm ( ًاىجس ) berarti kepastian, al-„azm al-muakkad ( اىعسً اىَؤمد ) 

berarti kebulatan tekad, al-jam‟u ( اىجَع ) berarti pengumpulan, an-niyyah ( اىْيّت 

) berarti niat atau penyengajaan, dan atstsubût ( اىثّبىث ) berarti tetap. 

Terkadang al‟ahd (  atau sumpah pun ( اىيَيِ ) atau janji dan al-yamîn (  اىعهد

dinamakan dengan al-„aqd ( اىعقد ). Demikian pula, hal yang dapat mengikat 

hati seorang manusia dengan pasti dan kuat dinamakan juga dengan akidah.
41

 

Adapun secara terminologi akidah memiliki dua definisi. Pertama, 

definisi akidah secara umum. Kedua, definisi akidah secara khusus. Definisi 

akidah secara umum tidak memedulikan kebenaran atau kesalahan akidah 

                                                 
40

 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, hlm, 1023. 
41

 Abul Fadhl Jamaluddin Ibnu Manzhur, Lisân Al-Arab, Jilid 4 (Kairo: Dâr Al-Ma‟ârif, 

t.th), hlm. 3030-3033. 
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yang dianut, sedangkan definisi akidah secara khusus menunjukkan arti akidah 

Islam.
42

 

Mengenai defenisi akidah secara umum, para ulama memberikan 

beberapa pendapat. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy mengatakan bahwa 

akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh 

manusia berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan di 

dalam hati dan diyakini kesahihan dan keberadaannya secara pasti, dan ditolak 

segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu.
43

 Asy-Syarif Al-

Jurjani (w. 816 H) mengatakan bahwa al-„aqâ‟id (bentuk jamak dari akidah) 

adalah sesuatu yang dimaksud dalam kepercayaan itu sendiri tanpa disertai 

perbuatan.
44

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang melihat akidah sebagai suatu 

perkara yang harus dibenarkan dalam hati, dengannya jiwa menjadi tenang, 

sehingga jiwa itu menjadi yakin serta mantap tanpa ada keraguan, 

kebimbangan.
45

 

Defenisi senada juga dikemukakan oleh Mulla Ahmad Al-Jundi (w. 

Abad 11 H) yang berpendapat bahwa akidah adalah masalah-masalah yang 

dimaksud dalam kepercayaan itu sendiri tanpa disertai perbuatan. Defenisi lain 

juga diungkapkan oleh Ali bin Muhammad Al-Bazdawi (w. 482 H). 

                                                 
42

 Muhammad Isa Anshory, Didin Saefuddin Bukhari, dan Tiar Anwar Bachtiar, 

“Pemurnian Akidah Dalam Pendidikan Islam: Telaah Atas Kitab Bonang Karya Sunan Bonang”, 

Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, VOL: 08/NO: 02 Agustus 2019, hlm.312. 
43

 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam (LPPI) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1993), hlm. 1-2. 
44

 Asy-Syarif Ali bin Muhammad Al-Jurjani, Kitâb At-Ta‟rîfât, Terj. (Jakarta: Dâr Al-

Kutub Al-Islâmiyyah, 2012), hlm. 167. 
45

 Nur Akhda Sabila, “Integrasi Aqidah dan Akhlak (Telaah Atas Pemikiran Al-Ghazali)”, 

Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 2, Desember 2019, hlm.76. 
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Menurutnya, akidah adalah ketetapan pasti yang tidak menerima penyangsian. 

Sementara itu, Muhammad As-Safarini (w. 1188 H.) mengemukakan bahwa 

akidah adalah ketetapan akal yang pasti. Apabila sesuai dengan realita, berarti 

akidah itu benar. Namun apabila tidak sesuai, berarti akidah tersebut rusak.
46

 

Sedangkan pengertian akidah secara khusus yang mengandung makna 

akidah Islam juga diungkapkan dalam beberapa pengertian. As-Siyalakuti 

mengatakan bahwa akidah Islam adalah hukum-hukum yang dimaksudkan 

untuk dipercaya yang dinisbatkan kepada Islam. Muhammad Abdul Qadir 

Ahmad mendefinisikan akidah Islam sebagai pembenaran mutlak yang tidak 

tercampuri oleh keraguan terhadap semua ajaran agama Islam yang terdapat 

dalam al-Qur‟an dan hadits-hadits Nabi yang shahih dengan meyakininya 

mencakup segala aspek kehidupan. 

Apabila akidah telah menjadi suatu cabang ilmu, maka akidah 

didefinisikan sebagai ilmu yang membahas perkara-perkara yang wajib 

dipercayai dan diimani oleh seseorang serta ditegakkan di atasnya bukti-bukti 

shahih yang meyakinkan. Ilmu akidah terkadang juga disebut sebagai ilmu 

tauhid. Tauhid adalah mengesakan Allah dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan 

memurnikan-Nya dalam segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh hamba-

Nya, baik itu kegiatan hatinya, pikirannya maupun anggota badannya. Pada 

saat yang sama tauhid menegasikan sesembahan-sesembahan selain Allah 

                                                 
46

 Muhammad Isa Anshory, Didin Saefuddin Bukhari, dan Tiar Anwar Bachtiar, 

“Pemurnian Akidah Dalam Pendidikan Islam: Telaah Atas Kitab Bonang Karya Sunan Bonang”, 

hlm.312. 
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yang tidak benar.
47

 Ilmu yang membahas tentang upaya mengesakan Allah 

itulah yang dinamakan ilmu tauhid. 

2. Ruang Lingkup Akidah 

Ruang lingkup akidah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam itu 

sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Diantara ruang 

lingkup akidah Islam adalah : 

a. Ilahiyah, yaitu pembahasan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan 

Allah, seperti wujud Allah, sifat-sifat Allah dan lainnya. 

b. Nubuwwah, yaitu pembahasan mengenai segala sesuatu yang berkaitan 

dengan Nabi dan Rasul, serta kitab-kitab, mukjizat, karamah, dan lainnya. 

c. Ruhanniyah, yaitu pembahasan mengenai segala sesuatu yang berkaitan 

dengan alam metafisik, seperti malaikat, jin, iblis, syaithan, roh, dan 

lainnya. 

d. Sam‟iyyah, yaitu pembahasan mengenai segala sesuatu yang hanya bisa 

diketahui melalui dalil-dalil naqli berupa al-Qur‟an dan sunnah. Hal ini 

yang berkaitan dengan alam bazrah, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga, 

neraka, dan lainnya.
48

 Dalam pengertian agama, maka pengertian akidah 

adalah kandungan dari rukun iman. 

 

                                                 
47

 Ade Wahidin, “Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis Tauhid Asma wa Sifat”, Edukasi 

Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.3 No.6 2016. hlm. 577. 
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 Iroh Suhiro dan Ade Fakih Kurniawan, “Hakikat dan Ruang Lingkup Kajian 

Multidisiplioner Materi Akidah Akhlak, (Analisis Akidah Akhlak Perspektif Agamis Normatif dan 

Sosiologis)”, Jurnal Pengabdian Masyarakat : Pemberdayaan, Inovasi, dan Perubahan, Vol.1 No.1 
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3. Urgensi Akidah Islam 

Akidah memiliki arti penting dalam Islam. Muhammad Nashiruddin al-

Bani berpendapat bahwasanya akidah adalah perkara pertama dan paling 

utama yang harus mendapatkan perhatian. Para ulama dan pendidik harus 

menyebarkan kalimat lâ ilâha illallâh dan menjelaskan maknanya secara 

singkat. Selanjutnya, mereka harus menjelaskan rincian konsekuensi kalimat 

ini berupa ikhlas dan melaksanakan semua peribadatan kepada Allah.
49

 

Sa‟id Ismail al-Qadhi menyatakan bahwa akidah Islam merupakan 

fitrah Allah dimana manusia diciptakan menurut fitrah itu dan kebutuhan 

primer bagi jiwa dan ruh. Apabila akidah itu hilang, muncullah kekosongan 

jiwa, kelaparan ruh, dan kehancuran hati. Akidah merupakan kekuatan besar 

bagi seorang mukmin yang menghubungkannya dengan kekuatan Allah, 

mengokohkannya dengan pertolongan Allah, dan menjaganya dengan 

perlindungan Allah. Aspek ini bisa dilaksanakan secara sempurna pada 

kepribadian seorang muslim dengan menanamkan dan mengembangkan 

akidah serta menjaganya dari berbagai upaya menanamkan keragu-raguan.
50

 

Akidah mampu membangun relasi ibadah („alâqah ubûdiyyah) yang 

kuat, yaitu relasi antara Allah dan manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya. 

Relasi ini merupakan relasi yang paling utama dan fundamental. Relasi ini 

bahkan menjadi landasan bagi relasi yang lainnya, seperti relasi harmonis 

(„alâqah) antara manusia dan Allah (al-Khâliq), antara manusia dan alam 
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 Ade Wahidin, Pemikiran Pendidikan Albani, hlm. 1262. 
50

 Muhammad Isa Anshory, Didin Saefuddin Bukhari, dan Tiar Anwar Bachtiar, 
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semesta (kaun), antara seseorang dan orang lain (insân), antara manusia dan 

kehidupan dunia (hayâh) dan antara manusia dengan kehidupan akhirat 

(âkhirah).
51

 

Akidah menguatkan akhlak. Akhlak yang mulia merupakan buah dari 

akidah yang benar. Akhlak merupakan sifat dari tingkah laku manusia, 

sedangkan akidah adalah keyakinan yang mendasarinya. Agar tingkah laku 

tersebut senantiasa terjaga, seseorang perlu menguatkannya dengan ilmu. 

Mencari ilmu menjadi jalan untuk mendapatkan hidayah. Sementara itu, 

hidayah paling besar adalah ketika seseorang diberi ilmu tentang keimanan 

dan diberikan bimbingan oleh Allah untuk mengimani ilmu atau pengetahuan 

itu di dalam hati. Oleh karena ia adalah hidayah terbesar, maka hal ini pun 

sangat berpengaruh terhadap akhlak seseorang sehingga tidak mungkin akidah 

atau keyakinan seseorang dapat dipisahkan dengan akhlaknya.
52

 Dengan 

demikian, konsep akhlak dalam Islam sangat terkait dengan keimanan, bahkan 

ia adalah bagian tidak terpisahkan dari keimanan.
53

 

Urgensi akidah bukan hanya bagi individu, tetapi juga bagi 

masyarakat. Akidah merupakan salah satu kebutuhan primer dalam kehidupan 

manusia karena ia adalah landasan kebaikan masyarakat dan individu. Akidah 

Islam akan membebaskan manusia dari peribadatan kepada selain Allah. 
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Akidah juga membebaskan manusia dari khurafat, kebimbangan, keserakahan, 

kezaliman, dan keegoisan. Akidah membangun dalam diri manusia harga diri, 

kehormatan, dan kebebasan. Akidah memberi manusia semangat kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan keistikamahan. Akidah mewujudkan kebahagiaan, 

ketenangan, dan keamanan dalam jiwa manusia. Akidah mampu membangun 

persatuan masyarakat di atas asas rabbâniyyah yang jelas dan kokoh. 

Oleh karena sangat urgennya akidah Islam, para ulama sampai 

menyatakan bahwa mengajarkannya adalah kewajiban bagi laki-laki maupun 

wanita. Mengajarkan akidah adalah kewajiban bagi setiap penanggung jawab, 

baik bapak, ibu, guru, maupun pendidik. Mereka semua wajib memperhatikan 

penanaman akidah pada jiwa anak-anak sejak usia dini.
54

 

4. Kedudukan Akidah Dalam Islam 

Dalam ajaran Islam, akidah memiliki kedudukan yang sangat penting. 

Akidah merupakan pondasi sedangkan ajaran Islam yang lain seperti ibadah 

dan akhlak merupakan sesuatu yang ada di atasnya. Jika pondasinya tidak 

kokoh, maka bangunan diatasnya juga mudah rapuh, akan runtuh, dan hancur 

berantakan. Akidah yang benar merupakan landasan bagi tegaknya agama dan 

diterimanya suatu amal. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Kahfi [18] 

ayat 110 : 

يَةُ إِلَى إِذْ أَوَى ٱلْفِ  ََ  اْ  ٱلْكَهْفِ فَ قَالُو ت ْ  ۞ رَشَدًا أمَْرنِاَ مِنْ  لَنَا وَىَيِّئْ  رَحَْْةً  لَّدُنكَ  مِن ءَاتنَِاا رَبَّنَ

                                                 
54

 Ibid., hlm.315. 



31 

 

 

 

Terjemahan : “Maka barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan 

Tuhannya (di akhirat), maka hendaklah ia beramal shalih dan tidak 

menyekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya”
55

 

Allah juga berfirman dalam surah Az-Zumar [39] ayat 65 

  ريِنَ وَلَقَدْ أوُحِىَ إِلَيْكَ وَإِلَى ٱلَّذِينَ مِن قَ بْلِكَ لَئِنْ أَشْركَْتَ لَيَحْبَطَنَّ عَمَلُكَ وَلَتَكُونَنَّ مِنَ ٱلْخََٰسِ 

Terjemahan : “Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada nabi-

nabi sebelum kamu, bahwa jika engkau betul-betul melakukan kesyirikan, 

maka sungguh amalmu akan hancur, dan kamu benar-benar termasuk orang 

yang merugi”
56

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa amalan tidak akan diterima apabila 

tercapur dengan kesyirikan. Oleh karena itu, para Rasul sangat memperhatikan 

perbaikan akidah sebagai prioritas pertama dalam berdakwah, yakni hanya 

menyembah Allah semata dan meninggalkan segala sesembahan selainNya. 

Hal ini telah diberitahukan oleh Allah melalui firmanNya dalam surah 

An-Nahl : 36  

ةٍ رَّسُولًَ أَنِ ٱعْبُدُو وَلَقَدْ بَ عَثْ نَا فِِ كُلِّ  هُم ۖ   ٱلطََّٰغُوتَ  وَٱجْتَنِبُواْ  ٱللَّوَ  اْ أمَُّ هُم ٱللَّوُ  ىَدَى مَّنْ  فَمِن ْ  وَمِن ْ

نْ  لَةُ  عَلَيْوِ  حَقَّتْ  مَّ قِبَةُ  كَانَ  كَيْفَ  فَٱنظرُُواْ  ٱلْأَرْضِ  فِِ  اْ فَسِيروُ  ۖ   ٱلضَّلََٰ بِينَ  عََٰ  ۞ ٱلْمُكَذِّ

Terjemahan : “Dan sungguh telah Kami utus kepada setiap umat seorang 

Rasul yang menyerukan „Sembahlah Allah, dan jauhi thaghut (sesembahan 

selain Allah)”
57
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Mengingat pentingnya kedudukan akidah sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, maka para Nabi dan Rasul mendahulukan pengajaran 

dalam aspek akidah sebelum yang lainnya. Ketika Rasulullah mengajarkan 

Islam pertama kali di Makkah, untuk menanamkan nilai-nilai akidah 

membutuhkan waktu yang cukup panjang, yakni lebih kurang tiga belas tahun. 

Dalam rentang waktu tersebut, kaum muslimin banyak mendapatkan ujian 

keimanan. Ujian tersebut menjadikan iman mereka kokoh bagi perjuangan 

Islam selanjutnya. Sedangkan penegakan hukum syariat yang dilakukan di 

Madinah membutuhkan waktu yang lebih singkat, yakni lebih kurang sepuluh 

tahun. Hal ini menandakan akan pentingnya akidah dan keimanan dalam 

agama Islam.
58

 

5. Nilai-nilai Akidah Islam 

Nilai-nilai akidah Islam merupakan nilai-nilai fundamental yang 

menjadi pijakan atau acuan dalam kehidupan. Nilai akidah merupakan wujud 

dari tauhid, yakni mengimani dan meyakini keberaaan Allah SWT. Selain itu, 

nilai akidah merupakan representasi pengamalan dari ajaran yang dianut. 

Nilai-nilai akidah juga mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 

Akidah Islam melambangkan iltizam seorang Islam dalam tata cara 

hidupnya yang dapat membantu masyarakat Islam menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya menerusuri hidayah dan pertolongan.
59

 Akidah yang benar 
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membantu hambaNya untuk beragama secara baik sesuai dengan tuntutan 

Nabi SAW. Akidah memiliki peranan penting dalam kehidupan. Melalui 

akidah, Allah SWT mengatur setiap seluk-beluk kehidupan ummat. Dalam 

kehidupan, banyak kita temui nilai-nilai akidah yang dapat diaplikasikan 

dalam berbagai aspek, diantaranya yaitu : 

a. Tauhid 

Nilai tauhid merupakan sesuatu yang sangat mendasar dalam ajaran 

Islam. Dalam tauhid termuat bahwasanya hanya Allah lah yang patut 

disembah, dan tidak ada sesembahan selain-Nya. Didalam tauhid termuat 

tauhid rububiyah, uluhiyah, serta asma wa sifat. Tauhid merupakan 

kedudukan tertinggi dalam Islam, karena tauhid merupakan dasar dari 

keseluruhan ajaran Islam.
60

 Jika tauhid rusak, masa rusaklah seluruh 

amalannya, dan sebaliknya, jika seseorang mampu beragam dengan benar, 

maka itu yang akan mengantarkannya ke surgaNya. 

b. Musyawarah 

Musyawarah merupakan bagian dari akidah Islam, karena Islam 

mengajarkan untuk selalu berdialog dalam mengambil keputusan. Sikap 

musyawarah merupakan bentuk penghargaan terhadap orang lain, dimana 

diantara pendapat-pendapat yang disampaikan menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan. Hal ini sesuai dengan apa yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW di zaman dahulu, seperti pada peristiwa 
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Perjanjian Hudaibiyah. Setelah itu diikuti oleh sahabat dalam pemilihan 

khulafaurrasyidin setelah Rasulullah SAW wafat. 

Musyawarah juga berupakan bentuk keadilan, karena di dalam 

musyawarah setiap orang diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat. Dan dalam ajaran Islam, musyawarah juga dianggap cara 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan adil. Musyawarah juga 

merupakan bentuk kebersamaan dan persatuan ummat Islam. Musyawarah 

bukan hanya sekedar bentuk pengambilan keputusan, namun musyawarah 

merupakan bentuk akidah ummat Islam, dimana dalam pengambilan 

keputusan harus tetap berdasarkan ajaran-ajaran aturan yang telah Allah 

dan Rasul tetapkan. 

Sejatinya Allah yang memerintahkan kepada Rasulullah SAW  

untuk bermusyawah, bahkan salah satu surah dalam al-Qur‟an dinamakan 

dengan asy-Syura. Musyawarah hanya boleh dilakukan dengan orang-orang 

yang tepat (orang paham agama dan punya pengalaman hidup), bukan pada 

orang salah (seperti pada orang kafir dan tidak punya pengalaman), Serta 

musyawarah hanya boleh dilakukan pada perbuatan yang baik, bukan pada 

hal yang buruk.
61

 

c. Sabar 

Sabar merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

Dalam al-Qur‟an, Allah SWT menyebutkan bahwa orang-orang yang sabar 
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akan mendapatkan pahala yang besar disisi-Nya. Sikap sabar akan 

membantu seseorang dalam menghadapi cobaan dan ujian yang Allah 

berikan. Sikap sabar juga akan membantu seseorang untuk memperoleh 

keberkahan dan rahmat Allah SWT, sehingga Allah SWT juga 

menyebutkan dalam al-Qur‟an bahwasanya orang-orang yang sabar akan 

mendapatkan keberkahan dan rahmat Allah.
62

 Sabar merupakan bagian dari 

akidah. Karena pahala sabar tidak lain bisa didapatkan ketika ikhlas dalam 

menerima takdir Allah SWT. 

d. Menepati janji 

Menepati janji merupakan akhlak mulia yang harus dimiliki oleh 

seorang muslim. Islam menekankan pentingnya kejujuran dan ketulusan 

dalam berperilaku. Allah SWT juga menjanjikan surga firdaus yang orang-

orang soleh, dimana diantara sifat orang shalih adalah menepati janji.
63

 

Dalam Islam, menepati janji merupakan sifat para Nabi. Menepati 

janji juga merupakan karakter utama sebagai seorang muslim. Melanggar 

jajnji juga ditegaskan dalam hadits, bahwa melanggar janji merupakan 

tanda-tanda kemunafikan. Menepati janji merupakan bagian dari akidah 

Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah, “penuhilah janji, sesungguhnya 

janji itu pasti dimintai pertanggungjawaban”
64

 Dengan menepati janji, 

seseorang bisa dipercayai orang lain. Namun diakhirat, Allah menjanjikan 
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surga Firdaus untuk hambaNya yang menepati janji. Mengingkari jajnji 

sesama muslim hukumnya dosa, begitupun dengan orang kafir. Serta 

menepati janji merupakan wujud dari kemuliaan. 

C. Perjanjian Hudaibiyah 

Perjanjian   Hudaibiyah   merupakan   salah   satu   bagian   dari   sejarah   

Nabi Muhammad SAW yang terjadi pada tahun 6 H pada fase Madinah.
65

 

Perjanjian Hudaibiyah dilatarbelakangi oleh mimpi Rasulullah SAW memasuki 

kota Makkah dan thawaf mengitari Baitullah al-Haram.
66

 Mimpi tersebut menjadi 

basic design strategi untuk mendapatkan legitimasi hak beribadah  di Baitullah  al-

Haram dalam  bentuk  pelaksanaan  ibadah umrah. Hijrah  nabi  telah  mengubah  

konstelasi  tantangan  dan  tekanan terhadap  dakwah  yang  sebelumnya  bersifat  

internal  Quraisy  menjadi eksternal. Dari sebelumnya berbentuk local social 

movement di Makkah menjadi regional military action di Jazirah Arab. Sebanyak 

tiga kali aksi militer dilancarkan oleh pihak musyrikin Quraisy dalam upaya 

menekan perkembangan geopolitik Islam, yaitu Perang Badar pada tahun ke-2 H 

(624 M) sebagai economical security action, Perang Uhud  tahun ke-3 H (625 

M),dan Perang Parit (khandaq) pada tahun ke-5 H (627 M).
67

 

Perjanjian Hudaibiyah merupakan suatu keberhasilan yang sangat aktual. 

Sejarah mencatat bahwa substansi perjanjian ini adalah suatu keputusan politik 
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yang cermat dan tinjauan yang jauh serta memiliki pengaru besar terhadap masa 

depan Islam dan masa depan semua orang Arab. Peristiwa ini merupakan awal dari 

pihak Quraisy mengakui Muhammad, bukan sebagai pemberontak terhadap 

mereka melainkan sebagai orang yang tegak sama tinggi duduk sama rendah 

sekaligus mengakui pula berdiri dan adanya kedaulatan Islam.
68

 

Awal peristiwa ini adalah ketika Nabi Muhammad SAW ingin melaksanakan 

umrah meski beliau memahami bahwa Kaum Quraisy tidak akan membiarkan 

beliau melaksakan keinginan tersebut. Kemungkinan besar akan terjadi kontak 

senjata mengingat kaum Quraisy yang tidak beriman adalah musuh terbesar kaum 

muslimin saat itu.
69

 Namun demikian, Rasulullah SAW dan kaum muslimin tetap 

bergerak ke Makkah. 

Berita tentang perjalanan Nabi dan kaum Muslimin yang akan menunaikan 

ibadah umrah tersebut segera sampai ke telinga kaum Quraisy, namun mereka 

curiga karena bisa saja sebagai taktik belaka untuk menembus kota Mekkah. 

Karena itu, para pemuka Quraisy pada umumnya tetap pada pendirian mereka, 

bahwa dalih apapun yang disampaikan oleh Muhammad dan rombongan itu tetap 

dilarang memasuki kota Mekkah, betapapun besar pengorbanan yang harus 

dilakukan guna menegakkan keputusan mereka.
70

  

Untuk itu, kaum Quraisy segera menyiapkan pasukan berjumlah 200 orang di 

bawah panglima Khalid ibnu Walid guna merintangi Nabi Muhammad saw. dan 
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kaum Muslimin dari maksud dan tujuan mereka datang di Mekkah. Sementara itu 

rombongan dari Madinah di bawah pimpinan Usman yang sedang menuju Usfan 

dan ketika mereka tiba di daerah tersebut Nabi bertemu dengan seseorang dari 

suku Ka'ab dan berhasil memperoleh informasi bahwa kaum Quraisy juga telah 

menuju ke suatu daerah yaitu Kiral Gharim dan mereka bersumpah bahwa 

Muhammad dan kaum Muslimin tidak boleh masuk di kota Mekkah.
71

 

Melihat kondisi yang demikian dan sangat genting, Nabi Muhammad SAW 

berfikir apa yang harus dilakukan, padahal diketahui, bahwa keberangkatan Nabi 

dari Madinah bukan untuk berperang, tapi untuk berziarah ke tanah suci Mekkah, 

andaikan terpaksa harus perang dan dipikir secara logika, jelaslah Rasulullah SAW 

dan kaum Muslimin dapat dikalahkan. Menghindar agar tidak terjadi peperangan 

Rasulullah saw. dan kaum Muslimim kemudian berupaya mencari jalan lain agar 

tidak bertemu dengan pasukan kaum Quraisy tersebut, satu-satunya jalan yang 

harus dilalui adalah berkeliling dengan mengitari pegunungan, sedang untuk 

melintasi jalan baru tersebut amatlah sukar. Jalannya berliku-liku, banyak 

bebatuan, kanan dan kiri terdapat jurang dan sangat sulit untuk dilalui. Setelah 

menempuh perjalanan yang begitu melelahkan, akhirnya mereka tiba di suatu 

daerah yang bernama Al-Hudaibiyah.
72

 

Sedangkan kaum Quraisy yang awalnya mencoba untuk merintangi Nabi dan 

pengikutnya setelah melihat kondisi dan sikap yang ditempuh Rasulullah saw. dan 

kaum Muslimin tersebut mulai maju mundur untuk mengambil inisiatif 
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penyerangan, kemudian mulai berpikir untuk mengutus beberapa orang dari 

kalanga mereka untuk menjajaki sejauh mana kekuatan rombongan Rasulullah 

saw. 

Sumpah setia yang dilakukan oleh Rasulullah dengan kaum Muslimin 

tersebut akhirnya sampai ke pihak Quraisy dan sempat menggetarkan hati mereka, 

hal ini dapat dipahami bahwa para pemuka Quraisy segera mengadakan sidang 

darurat utntuk menghadapi ancaman dari kaum Muslimin, sidang para pengambil 

kebijakan Quraisy ini tidak ubahnya sebuah kecemasan dan sekaligus sebuah 

kebingungan. 

Mereka seperti masih trauma atas beberapa perang yang pernah terjadi, 

perang Badar misalnya dengan pasukan yang jauh lebih kecil dan persenjataan 

yang juga minim, tapi toh mampu memporak-porandakan angkatan bersenjata 

Quraisy. Bagaimanapun kondisi ini menunjukkan sebagai bagian dari jatuhnya 

mental para petinggi Quraisy, bersamaan dengan dugaan penilaian jatuhnya mental 

para pemuka Quraisy ditopang dengan pulangnya Usman bin Affan, pada akhirnya 

percaya bahwa niat keberangkatan Muhammad dan rombongannya ke Mekkah 

yakni untuk melakukan ibadah umrah, bukan perang, selanjutnya, pihak Quraisy 

mau mengirimkan utusan mereka untuk melakukan perundingan guna menghindari 

kesalahpahaman.
73

 

Peristiwa perjanjian Hudaibiyah memberikan pengesahan bahwa Rasulullah 

berusaha meyakinkan tokoh-tokoh Makkah baik melalui orang-orang netral 
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maupun utusan langsung, bahwa Nabi datang bukan bermaksud untuk berperang 

tetapi semata-mata untuk ibadah umrah serta mengagungkan Ka‟bah, utusan Nabi 

kirim untuk menjelaskan maksud kedatangan mereka ke kota Mekkah, utusan 

tersebut antara lain adalah Khurrasy bin Umayyah al- Khuza‟i yang hampir saja 

dibunuh oleh kaum Musyrikin Makkah. Rasulullah saw. kemudian mengutus Umar 

bin Khaṭṭab, namun Umar memberikan saran agar orang lain dengan alasan bahwa 

orang Musyrikin Quraisy sangat memusuhinya dan ia tidak akan dibela oleh 

kabilahnya. 

Perjanjian  Hudaibiyah  menghasilkan  7  klausul  kesepakatan  antara 

Rasulullah SAW dengan Suhail bin Amr perwakilan musyrikin Quraiys, yang  jika  

dilihat  sepintas  lalu  klausul-klausul  tersebut  tidak sepadan dan merugikan kaum 

muslimin. Setidaknya pada klausul yang mengharuskan kaum  muslimin  menunda  

keinginan  keras  mereka  untuk  melaksanakan umrah tahun tersebut, dan meng-

qada-nya pada tahun berikutnya. Dan keharusan mengembalikan orang Quraisy 

Makkah yang masuk Islam dan melarikan diri ke Madinah tanpa izin orang tua 

atau walinya. Seperti halnya Abu Jandal Bin Suhail datang kepada Rasulullah 

SAW, dan menyatakan keinginannya memeluk Islam dan hendak bergabung 

dengan kaum muslimin, tetapi sesuai dengan salah satu poin perjanjian, ia diseret 

oleh ayahnya dalam keadaan terbelenggu dan digiring ke Mekah.
74

 

Meskipun   demikian,   klausul-klausul   Perjanjian   Hudaibiyah   tetap 

ditaati oleh kaum muslimin, setidaknya hingga tahun ke-8 H, ketika bani Bakar 

melakukan agresi terhadap bani Khuza‟ah. Bani Bakar  adalah sekutu  musyrikin  
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Quraisy  sejak  pengukuhan  Perjanjian  Hudaibiyah, sementara bani Khuza‟ah 

adalah sekutu kaum muslimin. Agresi bani Bakar  ini  menjadi  penyebab  

Rasulullah  SAW  menyatakan  Perjanjian Hudaibiyah tidak berlaku lagi.
75

  

Dalam beberapa riwayat juga ditemukan hadits yang berkaitan tentang 

perjanjian Hudaibiyah, diantaranya : 

هُمَا خَرجََ مُعْتَمِراً  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ عَنْ مَالِكٍ عَنْ ناَفِعٍ أَنَّ عَبْدَ اللَّوِ بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ في حَدَّ
نَةِ فَ قَالَ إِنْ صُدِدْتُ عَنْ الْبَ يْتِ صَنَ عْنَا كَمَا صَنَ عْنَا مَعَ رَسُ  ولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الْفِت ْ

 دَيبِْيَةِ فَأَىَلَّ بِعُمْرةٍَ مِنْ أَجْلِ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كَانَ أىََلَّ بِعُمْرةٍَ عَامَ الحُْ 

Terjemahan : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Nafi‟ 

bahwa Abdullah bin Umar radliallahu „anhuma keluar untuk menunaikan „umrah 

pada masa timbulnya fitnah. Dia berkata; “Jika aku dihalangi beribadah di 

Baitullah, kami akan tetap melaksanakan sebagaimana kami pernah 

melaksanakannya bersama Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam.” Lalu 

bertalbiyah (berihram) untuk „umrah dengan mencontoh Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam yang pernah bertalbiyah (berihram) untuk 'umrah pada tahun 

perjanjian Hudaibiyah.” (HR. Bukhari No.3863) 

 Dalam hadits lain juga ditemukan : 

ثَ نَا ابْنُ نُُيَْرٍ وَتَ قَاربََ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ نُُيَْرٍ ح و حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ حَدَّ ا في اللَّفْظِ حَدَّ
ثَ نَا حَبِيبُ بْنُ أَبِ ثاَبِتٍ عَنْ أَ  ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ سِيَاهٍ حَدَّ ثَ نَا أَبِ حَدَّ بِ وَائِلٍ قاَلَ قاَمَ حَدَّ

مُوا أنَْ فُسَكُمْ لَقَدْ كُنَّا مَعَ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّ  ى سَهْلُ بْنُ حُنَ يْفٍ يَ وْمَ صِفِّيَن فَ قَالَ أيَ ُّهَا النَّاسُ اتهَِّ
لْحِ الَّذِي كَانَ بَ يْنَ رَسُولِ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ وْمَ الحُْدَيبِْيَةِ وَلَوْ نَ رَى قِتَالًَ لقََاتَ لْنَا وَذَلِكَ في الصُّ 

ى اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَبَ يْنَ الْمُشْركِِيَن فَجَاءَ عُمَرُ بْنُ الخَْطَّابِ فَأتََى رَسُولَ اللَّوِ صَلَّ 
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اطِلٍ قاَلَ بَ لَى قَالَ ألَيَْسَ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ ألََسْنَا عَلَى حَقٍّ وَىُمْ عَلَى بَ 
نيَِّةَ في دِينِنَا وَنَ رْجِعُ وَ  ا قَ تْلَاناَ في الْْنََّةِ وَقَ تْلَاىُمْ في النَّارِ قاَلَ بَ لَى قَالَ فَفِيمَ نُ عْطِي الدَّ لَمَّ

نَ هُمْ فَ قَالَ ياَ ابْنَ الخَْطَّابِ إِنِِّّ رَسُولُ اللَّ  نَ نَا وَبَ ي ْ عَنِِ اللَّوُ أبََدًا قاَلَ يَحْكُمِ اللَّوُ بَ ي ْ وِ وَلَنْ يُضَي ِّ
لَى فاَنْطلََقَ عُمَرُ فَ لَمْ يَصْبرْ مُتَ غَيِّظاً فَأتََى أبَاَ بَكْرٍ فَ قَالَ ياَ أبَاَ بَكْرٍ ألََسْنَا عَلَى حَقٍّ وَىُمْ عَ 

ارِ قاَلَ بَ لَى قاَلَ فَ عَلَامَ نُ عْطِي باَطِلٍ قاَلَ بَ لَى قاَلَ ألَيَْسَ قَ تْلَاناَ في الْْنََّةِ وَقَ تْلَاىُمْ في النَّ 
نَ هُمْ فَ قَالَ ياَ ابْنَ الخَْطَّابِ إنَِّوُ رَ  نَ نَا وَبَ ي ْ ا يَحْكُمِ اللَّوُ بَ ي ْ نيَِّةَ في دِينِنَا وَنَ رْجِعُ وَلَمَّ سُولُ اللَّوِ الدَّ

اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ باِلْفَتْحِ فأََرْسَلَ  وَلَنْ يُضَي ِّعَوُ اللَّوُ أبََدًا قاَلَ فَ نَ زَلَ الْقُرْآنُ عَلَى رَسُولِ 
 إِلَى عُمَرَ فَأقَْ رأَهَُ إيَِّاهُ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ أَوْ فَ تْحٌ ىُوَ قاَلَ نَ عَمْ فَطاَبَتْ نَ فْسُوُ وَرَجَعَ 

Terjemahan : “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair. (dalam jalur lain disebutkan) 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair sedangkan lafadznya saling 

berdekatan, telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada 

kami Abdul Aziz bin Siyah telah menceritakan kepada kami Habib bin Abu Tsabit 

dari Abu Wa‟il dia berkata, “Sahal bin Hunaif pernah berdiri ketika terjadi 

perang Shifin, dia berseru, “Wahai manusia, koreksilah diri kalian masing-

masing. Ketika terjadi perjanjian Hudaibiyyah, kami bersama-sama dengan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. Seandainya waktu itu kami melihat 

adanya pembunuhan, pasti kami telah berperang. Hal ini terjadi ketika terjadi 

perjanjian damai antara Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dengan orang-

orang Musyrik. Maka umar bin Khatthab datang menghampiri Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita 

dalam kebenaran dan mereka dalam kebathilan?” beliau bersabda: “Ya.” Dia 

berkata, “Bukankah jika kita terbunuh akan masuk surga? sedangkan jika mereka 

terbunuh, mereka akan masuk neraka?” beliau menjawab: “Ya benar.” Umar 

bertanya, “Mengapakah kita harus mengalah mengenai agama kita, dan pulang 

begitu saja? Padahal Allah belum memberikan keputusan apa-apa antara kita 

dengan mereka?” Beliau menjawab: “Wahai Ibnul Khattab, sesungguhnya aku 
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adalah Rasulullah, dan sekali-kali Allah tidak akan menyia-nyiakan aku selama-

lamanya.” Abu Wa‟il berkata, “Umar lalu pergi dalam keadaan tidak puas, 

bahkan terlihat marah. Lalu dia mendatangi Abu Bakar seraya berkata, “Wahai 

Abu Bakar, bukankah kita di atas yang hak dan mereka dalam kebathilan.” Dia 

menjawab, “Ya, benar.” Umar bertanya, “Tidakkah jika kita terbunuh, maka kita 

akan masuk surga, sedangkan jika mereka yang terbunuh, maka mereka akan 

masuk neraka?” Abu Bakar menjawab, “Ya, benar.” Umar bertanya lagi, 

“Mengapakah kita harus mengalah mengenai agama kita, dan pulang begitu saja? 

Padahal Allah belum memberikan keputusan apa-apa antara kita dengan 

mereka?” Maka Abu Bakar berkata, “Wahai Ibnul Khattab, sesungguhnya beliau 

adalah Rasulullah, dan sekali-kali Allah tidak akan menyia-nyiakan beliau 

selama-lamanya.” Suhail berkata, “Maka turunlah ayat Al Qur‟an kepada 

Rasulullah, yaitu surat Al Fath. Maka beliau menyuruh seseorang untuk 

membacakan kepada Umar, lantas dia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu 

yang dimaksud dengan kemenangan?” beliau bersabda: “Ya, benar.” Barulah dia 

bertaubat dan kembali.” (HR.Muslim No.3338) 

D. Qashash al-Qur’an 

1. Pengertian  

Secara etimologi kata qashash (  adalah bentuk jamak dari kata ( قصص 

qishshah ( ة قصّ   ). Kata itu berasal dari kata kerja qashsha – yaqushshu (  -قصّ  

.( قصّ ي
76

 Kata qashash dapat ditemukan dalam beberapa surat dan memiliki arti 

yang bermacam-macam. Dalam surah al-Kahfi [18] ayat 64 : “fartaddâ „ala 

âtsârihimaa qashashâ” Maksudnya adalah kedua orang itu kembali lagi untuk 

mengikuti jejak dari mana keduanya itu datang. Kemudian dalam surah al-

Qashash [28] ayat 11 melalui lisan Ibu Musa: “wa qâlat li ukhtihî qushshîhi” 

(Dan berkatalah ibu Musa kepada saudaranya yang perempuan: Ikutilah dia). 
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Maksudnya, ikutilah jejaknya sampai kamu melihat siapa yang mengambilnya. 

Qashshah disini maksudnya berarti berita yang berurutan. Lalu dalam surah 

Ali Imran [3] ayat 62 “Inna  hâdza lahuwal qashashul haq”  (Sesungguhnya 

ini adalah berita yang benar) dan dalam surah Yusuf [12] ayat 111: “Laqod 

kâna fî qashashihim „ibratul li ulil albâb” (Sesungguhnya pada berita mereka 

itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang berakal).
77

 

Adapun secara terminologi, ulama telah memberikan beberapa 

pendapat. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, qashash al-Qur‟an adalah kabar-

kabar dalam al-Qur‟an tentang keadaan-keadaan umat yang telah lalu dan 

kenabian masa dahulu, serta peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
78

 Adapun 

menurut Manna‟ al-Qaththan, qashash al-Qur‟an adalah pemberitaan al-

Qur‟an tentang hal ihwal umat yang lalu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu 

dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
79

 Jadi, qashash al-Qur‟an adalah 

kisah-kisah dalam al-Quran yang menceritakan hal ihwal umat-umat terdahulu 

dan nabi-nabi mereka serta peristiwa yang terjadi pada masa lampau, masa 

kini, dan masa yang akan datang. 

Kata qashash dalam al-Qur‟an diungkapkan sebanyak 26 kali dalam 

berbagai derivasinya, baik fi‟il madhi, mudhari‟, „amar, maupun mashdar 

yang tersebar dalam berbagai ayat dan surah.
80

 Penggunaan kata yang 
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berulang kali ini memberikan suatu isyarat akan urgensinya bagi umat 

manusia. Bahkan, salah satu surah (surat ke-28) dalam al-Qur‟an dinamakan 

Surah al-Qashash, yang berarti kisah-kisah. Begitu pula terdapat beberapa 

surah lain yang isinya lebih banyak memuat cerita, seperti surah Yusuf yang 

berisi cerita kehidupan Nabi Yusuf AS, surah al-Kahfi yang mengisahkan 

caritas ashabul kahfi (para pemuda shalih yang tidut di gua selama 309 tahun) 

dan surat al-Anbiya‟ yang memuat kisah-kisah para nabi.
81

 

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kisah-

kisah al-Quran terdapat beberapa unsur-unsur yang terkandung yaitu : 

a. Pelaku (al-Syaksy). Dalam al-Qur‟an para pelaku dari kisah tersebut tidak 

hanya manusia, tetapi juga malaikat, jin dan bahkan hewan seperti semut 

dan burung hud. 

b. Peristiwa (al-Haditsah). Unsur peristiwa merupakan unsur pokok dalam 

suatu cerita, sebab tidak mungkin, ada suatu kisah tanpa ada peristiwanya. 

Berkaitan peristiwa, sebagian ahli membagi menjadi tiga, yaitu pertama, 

peristiwa yang merupakan akibat dari suatu pendustaan dan campur 

tangan atas takdir Allah SWT dalam suatu kisah. Kedua, peristiwa yang 

dianggap luar biasa atau yang disebut mukjizat sebagai tanda bukti 

kebenaran, lalu datang ayat-ayat Allah SWT, namun mereka tetap 

mendustakannya lalu turunlah azab. Ketiga, peristiwa biasa yang 
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dilakukan oleh orang-orang yang dikenal sebagai tokoh yang baik atau 

buruk, baik merupakan Rasul maupun manusia biasa. 

c. Percakapan (Hiwar). Biasanya percakapan ini terdapat pada kisah yang 

banyak pelakunya, seperti kisah Nabi Yusuf, kisah Nabi Musa dan 

sebagainya. Isi percakapan dalam al-Qur‟an pada umumnya adalah soal-

soal agama, misalnya masalah kebangkitan manusia, keesaan Allah SWT, 

pendidikan dan sebagainya. Dalam hal ini al-Qur‟an menempuh model 

percakapan langsung. Jadi, al-Qur‟an menceritakan pelaku dalam bentuk 

aslinya.
82

 

Peristiwa dan kisah-kisah al-Qur‟an merupakan gambaran realitas dan 

logis kisah yang benar-benar pernah terjadi, bukan kisah fiktif yang hanya 

menceritakan kejadian tanpa dialami secara nyata. Maka kisah-kisah dalam al-

Qur‟an selalu memberi makna, mempunyai nilai, yang dapat dijadikan 

renungan dan pemikiran, kesadaran dan ibrah bahkan dapat di terapkan dalam 

kehidupan sekarang.
83

 

2. Pembagian 

Kisah-kisah dalam al-Qur‟an bermacam-macam, ada  yang 

menceritakan para nabi dan rasul, umat-umat yang dahulu, dan ada pula yang 

mengisahkan berbagai macam peristiwa dan keadaan dari masa lampau, masa 
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kini ataupun masa yang akan datang.  Kisah-kisah di dalam al-Qur‟an dapat 

dibagi menjadi beberapa macam yaitu: 

a. Ditinjau dari segi waktu 

1) Kisah ghaib di masa lalu 

Hal ini mencakup kisah umat terdahulu, seperti kisah kejadian 

Nabi Adam AS dan kehidupannya terdapat di dalam surah al-Baqarah 

[2] ayat 30-38. Kemudian kisah Nabi Ibrahim AS yang terdapat 

dalam surah al-A‟raf [7] dan caranya memimpin serta mengajak 

kaumnya kepada agama tauhid terdapat dalam surah al-An‟am [6] 

ayat 74-83, dan kisah lainnya. Kisah-kisah tersebut merupakan hal 

ghaib, karena terjadi pada lalu dan telah usai atau telah lewat dan 

menjadi cerita klasik. Kisah-kisah ini merupakan hal-hal ghaib bagi 

umat Islam, karena umat Islam masa sekarang tidak pernah 

menyaksikan peristiwanya, tidak mendengarkan dan tidak 

mengalaminya.
84

 

2) Kisah ghaib di masa sekarang 

Hal ini mencakup segala alam-alam ghaib pada masa sekarang  

yang memiliki entitas,  kehidupan dan eksistensinya, tetapi  kita tidak 

dapat melihatnya, seperti alam malaikat serta alam jin dan syaithan. 

Bahkan eksistensi (wujud ) Allah  SWT termasuk hal ghaib masa 

sekarang  karena Dia ada, namun kita tidak dapat melihatnya di dunia 

                                                 
84

 Shalah al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur‟an Pelajaran Dari Orang-orang Dahulu, Jilid I 

(Jakarta : Gema Insani Pers, 1999) hlm.36. 



48 

 

 

 

ini. Misalnya tentang kisah turunnya malaikat pada malam bulan  

Ramadhan (lailatul qadar) pada surat al-Qadr [97] ayat 1-5.
85

 

3) Kisah ghaib di masa yang akan datang 

Hal ini berkaitan dengan peristiwa yang akan terjadi di masa 

yang akan datang. Misalnya, kisah tentang akan datangnya hari 

kiamat, seperti yang dijelaskan dalam surah al-Qari‟ah, kisah tentang 

kehidupan orang-orang di dalam surga seperti yang terdapat dalam 

surah al-Baqarah [2] ayat 25 dan kisah tentang kehidupan orang-

orang di neraka seperti dalam surah al-Waqi‟ah [56] ayat 41 – 55.
86

 

b. Ditinjau dari segi materi 

1) Kisah para nabi 

Kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya, 

mukjizat mukjizat yang memperkuat  dakwahnya, dan sikap-sikap 

orang-orang yang memusuhinya mereka, tahapan-tahapan dakwah 

dan perkembangannya serta akibat yang diterima oleh mereka yang 

mempercayai dan golongan yang mendustakan. Misalnya kisah Nabi 

Musa AS pada masa kecil dan dewasa terdapat dalam surah Thaha 

[20] ayat 37-40, saat dia menjadi Rasul bersama saudaranya yang 

menghadapi kesesatan Fir‟aun dan kaumnya yang terdapat pada surah 
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yang sama yakni di ayat 42-72, yang pada akhirnya Musa AS dapat 

menundukkannya, dan berbagai kisah nabi lainnya.
87

 

2) Kisah-kisah yang berhubungan  dengan peristiwa yang terjadi 

pada masa lalu dan kenabiannya tidak dipastikan 

Misalnya kisah raja Thaluth dengan tentaranya yang pandai 

yang menang atas raja Jalut dengan tentaranya yang durhaka,  yang 

terdapat di dalam  surah al-Baqarah [2] ayat 246-251. Kemudian 

kisah penghuni gua yang tidur selama 300 tahun dalam hitungan 

matahari dan 300 tahun dalam hitungan bulan, terdapat dalam surah 

al-Kahfi ayat 9-26. 

3) Kisah-kisah yang berhubungan dengan  peristiwa-peristiwa pada 

masa  Rasulullah SAW 

Hal ini berkaitan dengan kisah-kisah yang dialami Rasulullah 

SAW, seperti kisah perang Badar tahun 2 H, Perang Uhud pada tahun 

3 H, yang diceritakan dalam surah Ali Imran [3] ayat 121-129. kisah 

lainnya yaitu Perang Hunain, Perang Tabuk, Perang Ahzab, peristiwa 

Hijrah dan lain sebagainya
88

 

3. Karakteristik dan Keistimewaan  

Kisah-kisah dalam al-Qur‟an memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan kisah atau cerita pada umumnya. Dalam surat Yusuf [12] ayat 3 Allah 

SWT menegaskan “Nahnu naqushshu „alaika ahsanal qashashi bimâ auhainâ 
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ilaika haadzal qur‟ân” Bahwa Kami mencetitakan kepadamu kisah yang 

paling baik dengan mewahyukan al-Qur'an ini kepadamu.
89

 

Pada ayat di atas diterangkan secara jelas bahwa kisah yang dituturkan 

dalam al-Qur‟an secara kualitatif memiliki keunggulan dan karekter yang 

paling bagus diibandingkan dengan cerita-cerita yang muncul di kalangan 

manusia secara umum. Adapun karakteristik kisah-kisah yang disebutkan  

dalam al-Qur‟an yaitu : pertama, kisah dalam al-Qur‟an tidak diceritakan 

secara berurutan dan panjang lebar berarti diceritakan secara ringkas, namun 

terkadang atau bahkan banyak diceritakan secara panjang lebar. Kedua, sebuah 

kisah terkadang berulang-ulang diceritakan dalam al-Qur‟an dan dikemukakan 

dalam berbagai bentuk yang berbeda-beda.
90

 

Sedangkan keistimewaan qashashul qur‟an adalah sebagai berikut. 

a. Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an merupakan peristiwa 

nyata yang benar-benar terjadi. 

Al-Qur‟an bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 

membenarkan kitab-kitab yang terdahulu dan menjelaskan sesuatu dan 

sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. Oleh karena itu, 

jika terdapat suatu peristiwa yang telah terjadi dalam kurun berabad-abad 

yang lalu, al-Qur‟an memberikan kisah yang tepat. Misalnya dalam kisah 
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Kaum „Ad dan Tsamud serta kehancutan kota Irom
91

 sebagaimana 

dijelaskan dalam surah Al-Haqqah [69] ayat 4-7 dan surah Al-Fajr [89] 

ayat 6-9.
92

 

b. Kisah-kisah al-Qur’an sejalan dengan kehidupan manusia 

Meskipun al-Qur‟an itu merupakan kalam Allah, kisah-kisah yang 

dituturkan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Karena itu, manusia 

dengan cepat mampu memahami isyarat tersebut. Kesesuaian al-Qur‟an 

dengan kehidupan ini memberikan suatu indikasi bahwa kehidupan ini 

sudah selayaknya mengikuti pedoman dan petujuk al-Qur‟an jika ingin 

mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan hidup baik di dunia mupun 

kelak di akhirat.
93

 

c. Kisah-kisah al-Qur’an tidak sama dengan ilmu sejarah 

Berbeda dengan ilmu sejarah yang ditulis para sejarawan, kisah-

kisah dalam al-Qur‟an memiliki karaktetistik yang tidak hanya sekedar 

membincangkan sejarah secara umum, namun merupakan kisah pilihan 

yang mampu membuka cakrawala dakwah kepada agama Allah SWT 

yakni tauhid dan memberi kesempatan kepada akal untuk 

mengembangkan pola pikir. 
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Perbedaan kisah al-Qur‟an dengan sejarah pada umumnya juga 

dapat dilihat dari sistematika waktu dan tempat kejadian petistiwa yang 

tidak menjadi karaktetistik utama dalam al-Qur‟an. Kisah-kisah yang 

tertuang dalam al-Qur‟an tidak secara sistematis, karena tujuan utamanya 

untuk diambil sebuah pelajaran dari peristiwa yang dikisahkan.
94

 

d. Kisah-kisah al-Qur’an sering diulang-ulang. 

Dalam al-Qur‟an suatu kisah sering diulang-ulang dalam 

penyebutannya. Meski demikian, pengulangan ini tidak memiliki 

implikasi jenuh dan bosan, namun justru memiliki hikmah tersendiri bagi 

para pembaca untuk menguatkan keyakinan (akidah) dan menambah 

sudut pandang yang lain dari kisah yang sama. Pengulangan kisah inilah 

yang membedakan antara kisah al-Qur‟an dengan kisah-kisah pada 

umumnya, sehingga dapat mengambil nilai-nilai i‟jaz.
95

 Sebuah kisah 

yang terkadang berulang kali disebutkan dalam al-Qur‟an memiliki 

hikmah dari penyebutan kisah tersebut, diantaranya : 

1) Menjelaskan ke-balaghah-an al-Qur‟an dalam tingkat paling tinggi. 

Sebab di antara keistimewaan balaghah adalah mengungkapkan 

sebuah makna dalam berbagai macam bentuk yang berbeda. Dan kisah 

yang berulang itu di kemukakan di setiap tempat  dengan uslub yang 

berbeda satu dengan yang lain serta dituangkan dalam pola yang 

berlainan pula. Sehingga orang tidak merasa bosan karenanya, bahkan 
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dapat menambah ke dalam jiwanya makna-makna baru yang tidak 

didapatkan di saat membacanya di tempat yang lain. 

2) Menunjukkan kehebatan mukjizat al-Qur‟an. Sebab mengemukakan 

sesuatu makna dalam berbagai bentuk susunan kalimat dimana salah satu 

bentukpun tidak dapat ditandingi oleh sastrawan Arab. Merupakan 

tantangan dasyat dan bukti bahwa al-Qur‟an itu datang dari Allah. 

3) Memberikan perhatian besar terhadap kisah tersebut agar pesan-pesan 

lebih mantap dan melekat dalam jiwa. Hal ini karena pengulangan salah 

satu cara pengukuhan dan indikasi betapa besar perhatian. Misalnya kisah 

Musa dengan Fir‟aun. Kisah ini menggambarkan secara sempurna 

pergulatan sengit antara kebenaran dengan kebatilan. Sekalipun  kisah itu 

sering diulang-ulang, tetapi pengulangannya tidak pernah terjadi dalam 

sebuah surah. 

4) Perbedaan tujuan yang karenanya kisah itu diungkapkan. Maka sebagian 

dari makna-maknanya diterangkan di suatu tempat, karena hanya itulah 

yang diperlukan, sedang makna-makna lainnya dikemukakan di tempat 

yang lain, sesuai dengan tuntutan keadaan.
96

 

4. Urgensi dan Hikmah  

Penuturan kisah-kisah dalam al-Qur‟an sarat dengan muatan edukatif 

bagi manusia, khususnya pembaca dan pendengarnya. Kisah-kisah tersebut 

menjadi bagian dari metode pendidikan yang efektif bagi pembentukan jiwa 

yang mentauhidkan Allah SWT, sebagaimana ditegaskan dalam surah al-A‟raf 
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[7] ayat 176 “faqshushil qashasha la‟allahum yatafakkarûn” maka 

ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. 

Allah menetapkan bahwa dalam kisah orang-orang terdahulu terdapat 

hikmah dan pelajaran yang bagi orang-orang yang berakal, serta yang mampu 

merenungi kisah-kisah itu, menemukan hikmah dan nasehat yang ada di 

dalamnya, serta menggali pelajaran dan petunjuk hidup dari kisah-kisah 

tersebut. Allah juga memerintahkan kita untuk bertadabbur terhadapnya, 

menyuruh untuk meneladani kisah orang-orang yang sholeh, serta mengambil 

metode mereka dalam berdakwah dalam posisi kita sebagai makhluk dan 

khalifah di muka bumi ini.
97

 Di antara hikmah yang dapat kita ambil dari 

kajian kisah-kisah dalam al-Qur‟an adalah : 

a. Menjelaskan prinsip dakwah terhadap agama Allah yaitu tauhid dan 

menerangkan pokok pokok syari‟at yang diajarkan oleh para rasul atau 

nabi. Misalnya yang ada pada surah al-Anbiya‟ [21] ayat 26 

b. Meneguhkan hati Rasulullah SAW dan umatnya dalam mengamalkan 

agama Allah (Islam), serta menguatkan kepercayaan para mukmin tentang 

datangnya pertolongan Allah dan kehancuran orang-orang yang sesat. 

Seperti yang terdapat pada firman Allah dalam surah Hud [11] ayat 120  

c. Mengoreksi pendapat  para Ahli Kitab yang mengandung kebohongan, 

seperti suka menyembunyikan keterangan dan petunjuk-petunjuk kitab 

sucinya dan membantahnya dengan argumentasi-argumentasi yang 
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terdapat pada kitab-kitab sucinya sebelum diubah dan diganti oleh mereka 

sendiri. Seperti firman Allah dalam surah Ali Imran [3] ayat 93. 

d. Lebih meresapkan pendengaran dan memantapkan keyakinan dalam jiwa 

para pendengarnya, karena kisah-kisah itu merupakan salah satu dari 

bentuk peradaban. Seperti firman Allah dalam surah Yusuf [12] ayat 111. 

e. Memperlihatkan para Nabi dahulu dan kitab-kitabnya, serta 

mengabadikan nama baik dan jasa-jasanya. Seperti yang sudah dijelaskan 

dalam al-Qur‟an surah Yusuf [12] ayat 111. 

f. Menunjukkan kebenaran al-Qur‟an dan kebenaran kisah-kisahnya, karena 

segala yang dijelaskan Allah dalam al-Qur‟an adalah benar. Seperti 

firman Allah dalam Al-Quran surah al-Kahf [18] ayat 13. 

g. Menanamkan pendidikan akhlak al-karimah dan mempraktekkannya, 

karena kisah-kisah yang baik itu dapat meresap dalam hati nurani dengan 

mudah dan baik. Serta mendidik untuk meneladani yang baik, dan 

menghindari yang buruk contohnya seperti dijelaskan dalam surah Yusuf 

[12] ayat 111.
98

 

E. Pendekatan Sosio Historis 

1. Pengertian sosio historis 

Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan historis (sejarah) dan 

pendekatan sosiologis. Sejarah adalah suatu ilmu yang membahas berbagai 

peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, obyek, latar belakang, serta 
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pelaku dari peristiwa tersebut.
99

 Sedangkan sosiologi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang bagaimana manusia hidup bersama dalam masyarakat 

dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia itu.
100

 Sosiologi mencoba 

memahami sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk, tumbuh, serta 

berubahnya perserikatan tersebut, dan juga kepercayaan serta keyakinan yang 

memberi sifat tersendiri tentang cara hidup bersama itu dalam tiap kelompok 

hidup manusia.
101

 

Berdasarkan pengertian di atas, adapun yang dimaksud dengan 

pendekatan sosio historis adalah pendekatan yang menggunakan keilmuan 

sejarah dan sosiologi sebagai pisau analisis dalam melihat data serta 

memecahkan suatu masalah kajian. 

Pendekatan sejarah dan pendekatan sosiologi sangat penting untuk 

melihat setiap data, karena secara alamiah tidak ada segala sesuatu di dunia ini 

tanpa proses dan tanpa berhubungan dengan masyarakat di lingkungannya, 

termasuk studi agama pada umumnya dan studi al-Qur‟an pada khususnya. 

Manna al-Qaththan mengatakan bahwa tentang pentingnya sejarah dalam studi 

al-Qur‟an. Beliau mengatakan bahwa seseorang yang ingin memahami al-

Qur‟an dengan benar, maka ia harus mempelajari serta memahami sejarah 

turunnya ayat-ayat al-Qur‟an (asbab an-nuzul). Dengan mengetahui sebab 

turunnya ayat-ayat al-Qur‟an, seseorang dapat mengetahui hikmah yang 
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terdapat dalam suatu ayat yang berkenaa dengan hukum tertentu dan 

ditunjukkan untuk memelihara syari‟at dari kesalahan dalam memahaminya.
102

 

2. Kajian historis 

Urgensi mempelajari sejarah sudah cukup disadari oleh para intelektual 

bahkan dalam konteks Islam. Umar bin Khaththab, yang merupakan khalifah 

ar-rasyidin mengatakan bahwasanya tali pengikat Islam akan putus seutas 

demi seutas jika kaum muslimin tidak mengerti sejarah.  

Pada dunia Islam, ada beberapa urgensi mempelajari sejarah, 

diantaranya yaitu : 

a. Sebagai umat Islam, kita wajib meneladani Rasulullah SAW. Untuk 

meneladani beliau, maka diperlukan rekaman dan jejak kearifan serta 

kebijaksanaan beliau. 

b. Sejarah merupakan alat untuk menafsirkan serta memahami ayat al-

Qur‟an dan hadits Rasulullah. 

c. Sejarah digunakan sebagai alat ukur sanad. Maksudnya adalah dimana 

untuk menilai kualitas hadits maka diperlukan pengecekan kualitas serta 

ittishal sanad. 

d. Sejarah berfungsi sebagai alat untuk merekam berbagai peristiwa penting, 

baik sebelum kedatangan Islam maupun sesudahnya. Selain untuk 

diketahui dan diambil ibrahnya, sejarah juga digunakan untuk mengetahui 
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apa yang telah dilakukan oleh Islam dan kaum muslimin sebagai 

katalisator proses perubahan dan perkembangan budaya umat.
103

 

Sedangkan berkaitan dengan sosiologi, sosiologi muncul yang 

dipelopori oleh Auguste Comte (1798-1857) ketika dia mencanangkan 

klasifikasi ilmu, diantaranya disebut dengan matematika, astronomi, kimia, 

fisika, biologi, dan sosiologi.
104

 Sosiologi Comte bersifat positivistik, yaitu 

penyelidikan terhadap aspek kehidupan sosial manusia dari sudut pandang 

yang terlihat oleh indra. Hal ini membawa konsekuensi hilangnya agama dan 

teologi sebagai model perilaku dan keyakinan dalam masyarakat modern. 

Disamping itu, pada masa sekarang juga berkembang pemikiran Emile 

Durkheim yang menawarkan ulasan evolusioner tentang masyarakat manusia. 

Dari masyarakat kesukuan ke masyarakat republik, dari magis menuju 

rasional, suatu pandangan yang meliputi adanya kemunduran ritual dan 

dogma keagamaan serta gradual. Meskipun demikian, dia memberikan 

analisis tentang fungsi agama untuk solidaritas sosial. Agama merupakan 

sumber keteraturan sosial dan moral, mengikat anggota masyarakat ketika 

dihadapkan dengan tantangan yang mengancam keberlangsungan hidupnya, 

baik dari suku lain, orang-orang yang menyimpang atau pemberontak maupun 

bencana alam. 

Sedangkan Karl Marx (1818-1883) menyimpulkan bahwa agama 

adalah produk sosial dan sebagai agen keteraturan sosial dalam masyarakat 
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pra-modern, sedangkan masyarakat modern tidak perlu lagi agama. Agama 

juga membius masyarakat yang berada dalam ketertindasan mereka, 

menjanjikan pahala dikehidupan akhirat atau memberikan jalan keluar ritual 

agar menemukan kebahagiaan sebagai kompensasi atas status mereka yang 

rendah dan terhadap penindasan yang telah mereka alami.
105

 

Kemudian Weber yang merupakan tokoh utama dalam memunculkan 

sosiolgi yang khas yaitu agama bukan semata-mata produk sosial atau sebagai 

wujud kemampuan manusia untuk menciptakan masyarakat, akan tetapi 

agama merupakan sumber ide dan praktik yang mentransendenkan dunia 

sosial yang imanen sehingga dalam menimbulkan akibat terhadap dunia sosial 

dengan cara independen dan tidak dapat diramalkan. 

Dalam sejarah pemunculan, sosiologi tidak berkaitan dengan studi 

pemahaman kitab suci, akan tetapi persentuhannya dengan agama 

meniscayakan berkait dengan kitab suci yang merupakan subsidernya.
106

 

F. Tinjuan Pustaka 

Dalam menentukan judul, penulis sudah mengadakan tinjauan pustaka ke 

perpustakaan maupun media online. Selain dari buku-buku yang jadi rujukan 

utama, data-data yang diperoleh pada penelitian ini berfokus pada pembahasan 

mengenai nilai-nilai akidah yang terdapat pada Perjanjian Hudaibiyah. Menurut 

pengamatan penulis dari observasi (pengamatan / peninjauan) yang penulis 

lakukan, penulis menemukan : 
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1. Ali Sadikin dalam jurnalya yang berjudul “Nilai Pendidikan Dari Dampak 

Perjanjian Hudaibiyah Terhadap Perkembangan Dakwah Rasulullah SAW” 

mengatakan bahwa Perjanjian Hudaibiyah adalah sebuah fase baru dalam 

dakwah Islam. Karena sebelumnya gerak dakwah sangat sulit berkembang. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah pikiran dan tenaga umat Islam saat itu 

terfokus pada peperangan melawan kafir Quraisy dan kabilah-kabilah Arab 

sekitar Madinah yang setiap saat menjadi ancaman serius bagi eksistensi 

ummat Islam dan negara Madinah yang baru seumur jagung. Secara harfiah, 

isi Perjanjian Hudaibiyah nampak sebagai langkah mundur bagi ummat Islam. 

Namun bila diteliti secara lebih mendetil dan dilihat dari perspektif dakwah 

Islam, dapat dikatakan bahwa Perjanjian Hudaibiyah telah memberikan 

keuntungan yang sangat efektif untuk perkembangan dakwah Islam.  Pertama, 

eksistensi komunitas Muslim mendapat pengakuan dari komunitas Arab 

(kaum Quraisy). Kedua, adanya kesempatan untuk melakukan ibadah umrah 

walau harus menunggu tahun depan merupakan aset dakwah yang tidak kalah 

pentingnya. Ketiga, diakuinya Islam sebagai agama yang sah, agama yang 

berhak hidup dan berkembang di jazirah Arab. Keempat, dengan kondusifnya 

stabilitas keamanan di Jazirah Arab, Rasulullah SAW mulia mengembangkan 

dakwah Islam lebih luas dengan mengirim utusan-utusan kepada para 

pemimpin dunia. Dan kelima, penaklukkan Makkah sebagai akibat 

pengkhianatan kaum Quraisy terhadap Perjanjian Hudaibiyah mempunyai 

pengaruh yang sangat luas terhadap eksistensi ummat Islam, yakni Islam 

menjadi sebuah kekuatan yang merubah hampir semua tatanan kehidupan 
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Bangsa Arab ke dalam konsep Ilahi secara menyeluruh. Indikasinya dapat 

dilihat dalam pelaksanaan ibadah haji, pengeluaran zakat, kedudukan wanita 

dan budak dalam Islam, dan lain-lain
107

 

 

2. Amin Iskandar dalam jurnalnya yang berjudul “Hikmah Dibalik Perjanjian 

Hudaibiyah” mengatakan bahwa Perjanjian Hudaibiyah merupakan perjanjian 

antara pihak Musyrikin Quraisy dengan Rasulullah terjadi pada bulan 

Zulqa‟dah tahun ke 6 H (Maret 628 M). Dinamakan perjanjian Hudaibiyah 

berdasarkan nama tempat perjanjian ini ditandatangani. Adapun hikmah 

dibalik peristiwa perjanjian Hudaibiyah tersebut dapat dilihat pasca perjanjian 

Hudaibiyah, yaitu dominasi kaum Quraisy terhadap semua orang kafir di 

Semenanjung Arabia mulai melemah. Pada waktu yang bersamaan, kegiatan 

kaum muslimin di bidang pendidikan, politik dan militer kian meluas. Selain 

itu, kaum muslimin juga berhasil menyatukan banyak kabilah dan 

mengislamkan mereka. Juga mengukuhkan pengakuan terhadap Rasulullah 

SAW dan kaum muslimin Madinah. Serta membuka jalan bagi pembebasan 

kota Mekah.
108

 

 

3. Yeni dan Abbas Sofwan Matlail Fajar dalam jurnalnya yang berjudul 

“Moderasi Beragama Era Rasulullah:  Pembacaan Ulang Konsep Tanah Suci 

Madinah Dalam Perjanjian Hudaibiyah” menyebutkan tentang bagaimana 

politik ditempatkan dalam bingkai perjanjian international (hukum 
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internasional) dan bagaimana logika kepatuhan dibangun oleh Nabi 

Muhammad dalam model Perjanjian Hudaibiyah. Adapun pembacaan ulang 

konsep tanah suci Madinah dalam Perjanjian Hudaibiyah yang dimaksud ialah 

moderasi akidah Islam dalam ilmu akidah (teologi).
109

 

 

4. Ali Syahbana Siregar dalam jurnalnya yang berjudul “Negosiasi Rasulullah 

SAW dalam Mewujudkan Perjanjian Hudaibiyah” mengatakan bahwa 

perjanjian Hudaibiyah merupakan salah satu prestasi Nabi Muhammad dalam 

bernegosiasi sekalipun ditinjau dari perspektif negosiasi modern. Kepiawaian 

Nabi Muhammad bernegosiasi terlihat dari kemampuannya menganalisis 

setiap tahapan negosiasi. Kemampuannya mengumpulkan informasi, 

menganalisis pihak lawan, dan mendefenisikan kepentingan pihak lawan, 

kemudian ketepatan waktu yang dipilih untuk melakukan negosiasi pada 

bulan-bulan haram, sehingga mendukung pembentukan iklim negosiasi yang 

kondusif. Di samping itu keberhasilan Nabi Muhammad dalam peristiwa ini 

juga terlihat dari kemampuannya memberi konsesi terhadap tawaran-tawaran 

Suhail bin Amr tanpa harus merugikan kepentingan umat Islam.
110

 

 

5. Muhammad Saddang dalam jurnalnya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Pada Perjanjian Hudaibiyah Dalam Buku Al-Rahiq Al Makhtum” 

menyebutkan bahwa nilai pendidikan Islam pada perjanjian Hudaibiyah dapat 

di ambil dari sisi akidah, syari‟ah, dan akhlak. Nilai pendidikan Islam dari sisi 
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akidah adalah Iman kepada Nabi Muhammad SAW, Iman kepada malaikat, 

dan Iman kepada Allah SWT. Adapun nilai pendidikan Islam pada sisi syariah 

yaitu: ketaatan kepada pemimpin, perintah Shalat Khauf, strategi 

kepemimpinan, duta dalam perudingan, perintah untuk mengecek kebenaran 

informasi, baiat sebagai janji kesetiaan, perintah menyembelih hewan dan 

mencukur rambut, perintah untuk berdoa, wanita tidak disebutkan dalam 

perjanjian, dan larangan mempertahankan istri yang tidak beriman.  Nilai 

pendidikan Islam pada sisi akhlak yaitu adab kepada istri dan rida terhadap 

keputusan pemimpin.
111

 

 

6. Rafli Difinubun dalam tesisnya yang berjudul “Perjanjian Hudaibiyah (Suatu 

Analisis Historis Tentang Penyebaran Agama Islam di Jazirah Arab)” 

menyebutkan bahwa kaum Muslimin berangkat ke Makkah tahun 6 H dengan 

maksud melaksanakan ibdah umrah. Setiba di Dzu al-Halifah mereka 

berihram umrah agar orang-orang Makkah mengetahui kedatangan Nabi 

Muhammad ke Makkah bersama kaum muslimin untuk umrah, bukan yang 

lainnya. Sedangkan pasca Perjanjian Hudaibiyah, dapat diambil beberapa 

ibrah yang sangat mempengaruhi perkembangan Islam diantaraya : kehidupan 

menjadi aman dan damai,membuka jalan kepada pembebasan kota Makkah 
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dari Musyrikin Quraisy, serta orang Islam dapat berhubungan dengan kabilah 

Arab yang lain.
112

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwasanya telah 

banyak mengkaji mengenai Perjanjian Hudaibiyah dalam berbagai pandangan dan 

ciri khas kajian, serta dalam sudut pandang yang berbeda. Namun, dalam 

pandangan peneliti belum ada satupun yang mengkaji mengenai nilai-nilai akidah 

pada Kisah Perjanjian Hudaibiyah perspektif al-Qur‟an (Studi Qashashul Qur‟an), 

sehingga penulis tertarik membahas mengenai penelitian ini, agar penelitian 

tentang Perjanjian Hudaibiyah semakin kompleks dan komprehensif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata logos yang berarti 

ilmu atau pengetahuan. Jadi, metodologi adalah suatu cara yang dilakukan dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
113

 Metode penelitian ialah cabang dari suatu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari bagaimana prosedur kerja dalam mencari kebenaran.
114

 

Metode juga bisa diartikan sebagai sebuah prosedur atau cara dengan 

langkah-langkah yang sistematis untuk mengetahui sesuatu.
115

 Penelitian bisa 

dimaknai sebagai suatu usaha dalam menyusun sebuah pengetahuan atau 

membangun suatu ilmu dengan memakai metode dan teknik tertentu sesuai dengan 

prosedur sistematis.  Jadi metode penelitian berarti menjelaskan secara teknis dan 

sistematis langkah-langkah yang digunakan dalam suatu penelitian. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 

research)
116

 yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan 

melalui karya-karya di perpustakaan, baik buku-buku teori, skripsi, tesis, disertasi, 

jurnal atau media lainnya yang berkaitan dengan Perjanjian Hudaibiyah. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif karena untuk menemukan 
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pengertian pembahasan yang diinginkan, penulis mengolah data yang ada, untuk 

selanjutnya diinterpretasikan kedalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan 

objek pembahasan. Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research) adalah sebagai berikut : 

1. Kajian ini membahas seputar penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an yang bersumber 

pada buku-buku dan kitab-kitab, bukan melalui penelitian lapangan sehingga 

peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

2. Begitu juga dengan nilai-nilai akidah pada peristiwa perang Ahzab perspektif 

al-Qur‟an yang akan peneliti bahas. Disini peneliti merujuk kepada buku-buku 

yang telah ditulis oleh para ulama, ilmuan, serta para pakar yang ahli dalam 

ilmunya, dan bukan bersumber dari lapangan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari buku-

buku dan literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap data-data yang 

telah dideskripsikan. 

 Sedangkan metode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir maudhu‟i  

yaitu penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur‟an dengan satu tema dari al-

Qur‟an yang mengindikasikannya dan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum 

yang merupakan sub sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang 

beraneka ragam dalam ayat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan 
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tema tersebut, sehingga satu ayat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan 

satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
117

 

B. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu penulis mengutip data yang relevan 

dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik dalam bentuk arsip, 

buku teori, dalil, pendapat, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan 

masalah peneliti. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer, sumber data 

sekunder, dan sumber data tersier. 

Data primer adalah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 

permasalahan yang dibahas pada tesis ini. Data-data primer ini didapatkan dari 

sumber-sumber pokok, yakni kitab tafsir mengenai nilai-nilai akidah pada 

peristiwa Perjanjian Hudaibiyah, seperti dalam kitab Tafsir Jami‟ al-Bayân fâ 

Ta‟wil al-Qur‟ân karya Imam Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (w.310 

H), Tafsir Al-Qur‟ân Al-Azhîm karya Ismail bin Umar bin Katsir al-Quraisy ad-

Dimasyqi (w.774 H), Tafsir fî Zhilâl al-Qur‟ân karya Sayyid Qutb Ibrahim Husain 

Syadzili (w.1385 H), Tafsir al-Azhar karya Abdul Malik Abdul Karim Amrullah 

(w.1383 H), Tafsir al-Munîr karya Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili (w.1411 H). 

Sedangkan sumber data sekundernya adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Sumber sekundernya 

berupa buku-buku penunjang secara tidak langsung yang terdiri dari literatur-
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literatur serta buku-buku yang memiliki relevansi dengan pembahasan.
118

 

Diantaranya buku-buku Sirah Nabawiyah, Kisah-kisah dalam al-Qur‟an, dan 

Perjanjian Hudaibiyah Telaah Diplomasi Nabi Muhammad SAW. 

Adapun sumber data tersier merupakan data penunjang dari kedua data di 

atas, yakni data primer dan data sekunder. Data ini diperoleh melalui kamus, 

Ensiklopedia dan lainnya yang masih ada keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dikemukakan tahapan dan cara 

pengumpulan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menetapkan tema yang akan diteliti. Pada penelitian ini penulis  mengangkat 

tema mengenai nilai-nilai akidah pada Perjanjian Hudaibiyah perspektif al-

Qur‟an (Studi Qashash al-Qur‟an) 

2. Setelah itu, dihimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema. Untuk mencari 

ayat yang berkaitan dengan tema, penulis menggunakan Mu‟jam al-Mufahrash 

li al-Fâzh al-Qur‟ân al-Karîm karya Fu‟ad Abdul Baqi. 

3. Mencari asbab an-nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ayat 

tersebut mempunyai asbab an-nuzul, dengan merujuk kepada kitab asbabun 

nuzul karangan as-Suyuti atau merujuk kepada kitab yang mu‟tabar. Namun 
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jika tidak ada, maka yang penting adalah bagaimana mencari hubungan 

melalui struktur yang logis. 

4. Melengkapi dengan hadits-hadits yang relevan dan pendapat-pendapat, 

sehingga penelitian ini semakin sempurn, jelas dan mudah dipahami. Hal ini 

juga dikarenakan hadits merupakan salah satu penjelas atau tafsir dari al-

Qur‟an. Ayat-ayat yang belum jelas maknanya akan dijelaskan dan 

diterangkan melalui hadits. 

5. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan penelitian ini 

dengan merujuk kepada kitab-kitab yang telah disebutkan sebelumnya.
119

 

Langkah-langkah yang ditempuh pada pengumpulan data ini adalah dengan 

mengumpulkan buku-buku yang telah disebutkan pada data primer dan data 

sekunder, yang terdiri dari kitab-kitab tafsir, buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian ini, serta penelitian terdahulu yang telah pernah membahas tentang 

penelitian ini, baik itu berupa skripsi, tesis, ataupun disertasi. Hasil-hasil penelitian 

dari para peneliti yang terdahulu dalam penelitian ini berfungsi sebagai bahan 

mentah untuk selanjutnya dicari garis-garis besarnya, struktur fundamental, dan 

prinsip-prinsip dasarnya yang sebisa mungkin dilakukan secara detail, serta 

mengganti bahan-bahan yang kurang relevan dengan bahan yang sesuai dengan 

topik penelitian ini. 
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D. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data berhasil dikumpulkan, data tersebut diklasifikasikan, 

lalu dianalisa dengan menggambarkan, menguraikan, ataupun menyajikan seluruh 

permasalahan yang ada pada pokok-pokok permasalahan secara tegas, jelas, dan 

sistematis. Penganalisaan dilakukan dengan metode kualitatif dan teknik analisis 

deskriptif. Adapun prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisa makna setiap ayat yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

yang telah ditentukan dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, 

yaitu dengan melihat kepada asbab an-nuzulnya jika ada, munasabahnya 

dengan ayat sebelum ataupun sesudahnya, serta konteks situasi dan kondisi 

sosial zaman Nabi ketika ayat tersebut diturunkan. 

2. Menganalisa pandangan ulama tafsir dan ulama fiqh dengan masalah hukum 

yang terkandung, serta mentarjih diantara berbagai pendapat dengan 

menggunakan kaidah-kaidah tafsir dan kaidah-kaidah fiqhiyah. 

3. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para mufassir 

serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus permasalahan kontemporer. 

4. Memaparkan data dalam bentuk narasi, tabel, grafik, dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perjanjian Hudaibiyah merupakan perjanjian damai antara umat Islam dan 

kafir Quraisy di Makkah pada bulan Zulqa‟dah tahun ke 6 H (Maret 628 M) dan 

ditandatangani antara pihak Musyrikin Quraisy dengan Rasulullah. Dinamakan 

perjanjian Hudaibiyah berdasarkan nama tempat perjanjian ini ditandatangani. 

Surah Al-Fath (48) ayat 1-3  berisi tentang kemenangan terbesar yang 

diraih umat Islam yaitu para peristiwa Perjanjian Hudaibiyah. Meskipun isi 

perjanjiannya tidak menguntungkan umat Islam kala itu, hingga Umar ra sempat 

memprotes secara halus isi perjanjiannya. Namun setelah itu Allah memberikan 

kabar gembira kepada Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Dimana perjanjian 

Hudaibiyah merupakan awal dari berkembangnya ajaran Islam hingga berhasil 

menduduki Kota Makkah. 

Pada Surah al-Fath [48] ayat 1, Allah SWT menyebutkan secara jelas bahwa 

Perjanjian Hudaibiyah merupakan kemenangan yang nyata pada peperangan yang 

tidak mengangkat senjata, melainkan dengan mengatur keahlian diplomasi. Serta 

sebab lainnya adalah sikap Rasulullah SAW dalam menghadapi musuhnya. 

Dimana Rasulullah tidak mundur dari tekadnya pergi ke Makkah untuk ziarah ke 

Baitullah. Perjanjian tersebut juga menjadi sebab penaklukan kota Mekah serta 

tersebarnya ilmu yang bermanfaat dan keimanan. Lalu pada ayat ke 2, Allah SWT 

memerintahkan Rasulullah SAW untuk bertasbih apabila telah datang pertolongan 
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Allah dan kemenangan atas Makkah, juga memohon ampun kepada-Nya.  

Sedangkan pada ayat ke 3 dijelaskan bahwa kemenangan yang dijanjikan Allah 

SWT kepada Nabi-Nya adalah hadiah untuk syukur Nabi-Nya kepada-Nya. 

Termasuk dalam hadiah ini, gencatan senjata yang disepakati antara Rasulullah 

SAW dengan orang-omng musyrik Quraisy di Hudaibiyah. 

Adapun nilai akidah yang dapat kita ambil dari peristiwa tersebut 

diantaranya, musyawarah menjadi sarana untuk mencapai kesepakatan dan jalan 

keluar dalam sebuah permasalahan, sikap sabar Nabi Muhammad dalam 

menghadapi perjanjian Hudaibiyah menunjukkan kebijaksanaan dan pandangan 

jauh ke depan dalam memperjuangkan agama Islam, serta menepati janji sekalipun 

dengan orang kafir, sebagaimana yang ditunjukkan Nabi Muhammad SAW. 

Meskipun beberapa sahabat tidak setuju dengan perjanjian ini karena mereka 

menganggapnya tidak adil dan melecehkan simbol-simbol akidah Islam, namun 

Nabi Muhammad SAW tetap memegang komitmen dan menepati janji dalam 

perjanjian Hudaibiyah. 

Sedangkan relevansinya dengan masa sekarang diantaranya toleransi dan 

perdamaian sebagai mana yang dilakukan oleh Rasullah SAW memilih jalan 

moderasi atau jalan tengah untuk mencapai kesepakatan damai, optimisme pada 

kebaikan seperti yang dilakukan Nabi Muhammad pada perjanjian Hudaibiyah 

yang menunjukkan kepemimpinan yang bijaksana dan strategis, serta menghormati 

kesepakatan dalam perjanjian, baik antar sesama umat muslim ataupun dengan 

orang kafir sekalipun. 
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B. Saran 

Melalui penelitian ini, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk dijadikan 

sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjungjung 

nilai-nilai akidah Islam, kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan 

ijtihad para ulama karena tidak dianggap memiliki kapasitas sebagai ulama 

untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 

tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman, 

sehingga dari sini dapat kita bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap 

ajaran-ajaran agama. 

3. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian objek 

dan judul yang memiliki kesamaan substansi.  
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